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Kepala madrasah sebagai pemimpin tertinggi di madrasah 
yang memiliki peran penting dalam mengembangkan 
profesionalisme guru di suatu madrasah, tercapai atau tidaknya guru 
yang profesional tergantung bagaimana kepala madrasah 
melaksanakan tugasanya. Sementara itu guru sebagai orang yang 
paling penting dalam proses pembelajaran, dan berpengaruh 
terhadap keefektifan pembelajaran di kelas. Guru merupakan tenaga 
pendidik profesional yang menentukan keberhasilan pendidikan 
melalui kinerjanya di suatu lembaga pendidikan. Oleh karena itu, 
pengembangan profesionalisme guru perlu dilakukan dengan 
melakukan pengembangan profesionalisme guru, guru diharapkan 
dapat memaksimalkan kinerjanya dengan baik. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan upaya kepala madrasah dalam 
mengembangkan profesionalisme guru di MI Tarbiyatul Athfal Pasir 
Sakti Lampung Timur sebagai tempat melaksanakan penelitian. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kualitatif deskriptif. Adapun informan dalam penelitian ini 
yaitu Kepala Madrasah, Tenaga Pendidik/Guru, dan Staf TU/Tata 
Usaha. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam menganalisis data 
penulis menggunakan Reduksi Data (Data Reduction), Penyajian 
Data (Display Data), dan Menarik Kesimpulan (Verification). 
Sebelum penulis menganalisis data yang ada, data akan 
dikelompokkan menurut jenisnya masing-masing, kemudian penulis 
menganalisis data dan menarik sebuah kesimpulan. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa upaya kepala 
madrasah dalam mengembangkan profesionalisme guru di MI 
Tarbiyatul Athfal Pasir Sakti Lampung Timur sudah dijalankan 
dengan baik berdasarkan 8 indikator sudah terlaksana semua 
walaupun ada beberapa indikator yang kurang maksimal. Adapun 
indikatornya adalah memotivasi semangat kerja, pembinaan disiplin, 
memberi konsultasi, memberi penghargaan, melakukan kunjungan 
kelas, menunjukkan sikap dan perilaku teladan yang dapat menjadi 
panutan, mengembangkan profesi guru lewat belajar kelompok dan 
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penataran, dan membangun kerja aktif dan kreatif. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa upaya kepala madrasah dalam 
mengembangkan profesionalisme guru di MI Tarbiyatul Athfal Pasir 
Sakti Lampung Timur sudah dijalankan dengan baik, walaupun ada 
2 indikator yang kurang maksimal dalam pelaksanaannya, yaitu: 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum peneliti melakukan pembahasan lebih lanjut 
tentang penelitian skripsi ini yang berjudul “Upaya Kepala 
Madrasah Dalam Mengembangkan Profesionalisme 
Guru di MI Tarbiyatul Athfal Pasir Sakti Lampung 
Timur” maka untuk menghindari berbagai penafsiran setiap 
individu yang akan membaca, peneliti akan menguraikan 
beberapa istilah yang terkandung dalam skripsi ini yaitu 
sebagi berikut: 
1. Upaya 
Upaya adalah usaha kegiatan yang mengarahkan 
tenaga, pikiran  unuk mencapai suatu tujuan. Upaya 
juga berati usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu 
maksud, memecahkan persoalan mencari jalan keluar.
1
 
Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa upaya adalah suatu hal yang dilakukan seseorang 
dengan menggerakkan tenaga dan pikiran untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. 
2. Kepala Madrasah 
Kepala Madrasah adalah guru yang mendapat tugas 
tambahan sebagai kepala sekolah. Meskipun sebagai 
guru yang mendapat tugas tambahan, kepala madrasah 
merupakan orang yang paling bertanggung jawab 
terhadap aplikasi prinsip-prinsip administrasi 
pendidikan yang inovatif di sekolah.
2
 Kepala madrasah 
juga dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga 
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin 
suatu madrasah dimana diselenggarakannya proses 
belajar mengajar. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa 
                                                             
1 Badan Pengembangan dan Pembinaan Kemendikbud, ―Kamus Besar 
Bahasa Indonesia,‖ 2016. 
2 Sri Purwanti Nasution, ―Peranan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja 




kepala madrasah adalah orang yang yang mendapat 
tugas tambahan untuk memimpin madrasah yang 
bertujuan untuk terselenggaranya kegiatan belajar 
mengajar yang kondusif dan efisien. Selain itu kepala 
madrasah juga bertanggung jawab dalam menggerakan 
bawahannya seperti guru dan tenaga lainnya didalam 
madrasah agar tercapainya tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan. 
3. Profesionalisme Guru 
Profesionalisme merupakan sikap profesional yang 
berarti melakukan sesuatu sebagai pekerjaan pokok 
sebagai profesi dan bukan sebagai pengisi waktu luang 
atau sebagai hoby belaka. Seorang profesional 
mempunyai kebermaknaan ahli dengan pengetahuan 
yang dimiliki dalam melayani pekerjaannya. Tanggung 
jawab atas keputusannya baik intelektual maupun sikap, 
dan memiliki rasa kesejawatan menjunjung tinggi etika 
profesi dalam suatu organisasi yang dinamis 
Profesionalisme Guru adalah guru yang memiliki 
kompetensi profesional. Kompetensi profesional yang 
dimaksud dalam hal ini merupakan kemampuan guru 
dalam menguasai materi pelajaran secara luas dan 
mendalam, termasuk penguasaan kemampuan akademik 
lainnya yang berperan sebagai pendukung 
profesionalisme guru. Kemampuan akademik tersebut 
antara lain memiliki kemampuan dalam menguasai 




4. MI Tarbiyatul Athfal Pasir Sakti Lampung Timur 
Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Athfal Pasir Sakti 
Lampung Timur adalah sebuah lembaga pendidikan 
formal dibawah naungan Ma‘arif NU yang berada di Jl. 
                                                             
3 Hamid Darmadi, ―Tugas, Peran, Kompetensi Dan Tanggung Jawab 




Ki Hajar Dewantara Pasir Sakti, Kecamatan Pasir Sakti, 
Kabupaten Lampung Timur. 
B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting 
dalam pembentukan manusia yang berkualitas dan berguna. 
Tanpa pendidikan yang mumpuni, sebuah bangsa tidak 
akan mendapatkan kemajuannya jika tidak disertai dengan 
kualitas sumber daya manusianya. Sedangkan pendidikan 
sejak dulu sampai sekarang masih tetap mengalami 
permasalahan salah satunya ialah kurangnya kesadaran dari 
para pendidik akan pentingnya sebuah profesionalisme. 
Sejalan dengan permasalahan tersebut, pembenahan dalam 
pendidikan perlu dilakukan. Lembaga-lembaga pendidikan 
diharapkan mampu mencetak bibit-bibit unggul dalam 
persaingan zaman. Sebuah lembaga juga dituntut untuk 
mampu memenuhi dan mengerti apa yang dibutuhkan oleh 
peserta didik maupun wali wurid. 
Di dalam suatu lembaga pendidikan, guru dapat 
diibaratkan seperti pemain utama yang amat penting 
perannya. Di samping itu guru sangat berpengaruh terhadap 
keefektifan pembelajaran di kelas. Selain guru, manajemen 
juga mempengaruruhi keefektifan sekolah. Keduanya 
saling mendukung kemajuan dari sekolah tersebut. 
Pembinaan, bimbingan, pengembangan profesionalisme 
guru harus dilakukan demi kepentingan bersama dalam 
mencapai tujuan kemajuan pendidikan. 
Guru merupakan tenaga pendidik profesional yang 
menentukan keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya di 
suatu lembaga pendidikan. Peran strategis tersebut tertuang 
dalam Undang-Undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan 
Nasional) (UU RI No. 20 Tahun 2003).Tahun 2003 Nomor 
14 Tahun 2005 tentang peraturan tersebut dituangkan 
dalam Bab XI Tentang Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pasal 39 ―pendidik merupakan tenaga profesional yang 
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 




pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian 




Guru sebagai tenaga pendidik profesional haruslah 
mampu memahami kesulitan-kesulitan dan masalah-
masalah yang di hadapi siswanya dan mampu membantu 
siswa dalam mengatasi kesulitan khususnya dalam 
menerima pelajaran. Guru yang profesional akan mampu 
mengatasi segala tantangan yang akan terjadi saat 
menajalankan tugasnnya. 
Pada hakikatnya keadaan setiap seorang peserta didik 
berbeda-beda. Setiap seorang siswa mengalami 
permasalahan dalam menerima pembelajaran di kelas, 
mungkin masalah yang dialami ada yang ringan dan tidak 
terlalu membutuhkan bantuan yang khusus dari orang lain 
atau masih dapat diselesaikan dengan dirinya sendiri. 
Namun tidak semua masalah yang di alami peserta didik itu 
bersifat ringan dan tidak memerlukan bantuan orang lain 
ada juga masalah yang dialami peserta didik itu sifatnya 
berat dan memerlukan bantuan dari orang lain.
5
 
Seperti yang sudah dijelaskan di atas, salah satu 
permasalahan dasar dalam pendidikan di Indonesia adalah 
kurangnya profesionalisme guru. Kurangnya 
profesionalisme akan berdampak langsung terhadap 
kinerjanya, baik dalam kegiatan mengajarnya maupun 
disiplinnya di dalam lembaga tersebut. Maka dari itu 
diperlukannya sebuah pengembangan profesionalisme 
guru. Profesionalisme guru dapat di ukur oleh beberapa 
indikator, antara lain: 
1. Kemampuan profesional (professionalcapacity), 
yaitu terukur secara ijazah, jenjang pendidikan, 
jabatan dan golongan, serta pelatihan. 
                                                             
4 E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, 15th edn (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2017), 197-198. 
5 Oki Dermawan, ―Strategi Pembelajaran Bagi Anak Berkebutuhan 




2. Upaya profesional (professionalefforts), yaitu 
terukur dari kegiatan mengajar, pengabdian dan 
pelatihan. 
3. Waktu yang dicurahkan untuk kegiatan yang 
profesional (teachertime), yaitu terukur dari masa 
jabatan, pengalaman mengajar serta lainnya. 
4. Kesesuaian antara keahlian dan pekerjaannya 
(linkandmach), yaitu terukur dari mata pelajaran 
yang di ampu apakah telah sesuai dengan 
spesialisnya atau tidak. 
5. Tingkat kesejahteraan (prosperiousity), yaitu 






Indikator Profesionalisme Guru di MI Tarbiyatul 
Athfal Pasir Sakti Lampung Timur 
 




   
2 Upaya Profesional    




   
4 Kesesuaian antara 
keahlian dan 
pekerjaannya  
   
5 Tingkat 
kesejahteraan 
   
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Berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa 
profesionalisme guru di MI Tarbiyatul Athfal Pasir Sakti, 
Lampung Timur belum sepenuhnya terlaksana dengan baik. 
Masih ada beberapa indikator yang belum maksimal 
pelaksanaannya, diantaranya yaitu: 
1. Masih adanya guru ijazah SMA 
2. Masih adanya guru yang mengajar tidak sesuai 
dengan bidang keahliannya 
Pengembangan profesionalisme guru itu dilakukan 
berdasarkan apa yang dibutuhkan guru itu sendiri dalam 
meningkatkan profesionalismenya dalam bekerja. Karena 
kebutuhan instansi atau lembaga akan selalu berubah dan 
berkembang menurut kebutuhannya, guru dituntut untuk 




Pengembangan profesionalisme guru merupakan 
pekerjaan yang harus dilakukan oleh seorang kepala 
madrasah dalam mengelola pendidikan, pengembangan 
profesionalisme guru ini bertujuan untuk mendayagunakan 
guru dan staf secara efektif dan efisien untuk mencapai 
hasil yang optimal sesuai dengan visi misi dan tujuan 
madrasah, namun dengan kondisi yang menyenangkan agar 
tujuan dapat tercapai secara maksimal. 
Tugas kepala madrasah dalam kaitannya dengan 
pengembangan profesionalisme guru ini bukanlah 
pekerjaan yang mudah untuk dijalankan, karena tidak 
hanya mengusahakan tercapainya tujuan madrasah, tetapi 
juga mengusahakan tercapainya tujuan seorang guru dan 
staf kependidikan secara pribadi. Karena itu, kepala 
madrasah dituntut untuk bisa mengembangkan 
profesionalisme guru berdasarkan pada indikatornya yaitu 
memotivasi semangat kerja, membina kedisiplinan, 
memberi konsultasi, memberi penghargaan, melakukan 
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kunjungan kelas, menunjukkan sikap dan perilaku teladan 
yang dapat menjadi panutan, mengembangkan profesi guru 
lewat belajar kelompok dan penataran, dan membangun 
kerja aktif dan kreatif.
8
 
Motivasi merupakan konsep yang digunakan untuk 
menggambarkan dorongan-dorongan yang timbul pada atau 
di dalam seorang individu yang menggerakan dan 
mengarahkan perilaku. Konsep motivasi juga digunakan 
untuk menjelaskan perbedaan dalam intensitas  perilaku 
(perilaku yang lebih intens sebagai hasil dari tingkat 
motivasi yang lebih tinggi) dan juga untuk menunjukkan 
arah dan tindakan (misalnya mengantuk, maka akan 
mengarahkan tindakannya agar tertidur.
9
 Menumbuhkan 
motivasi semangat kerja guru dalam sebuah lembaga 
pendidikan adalah kerja keras seorang kepala madrasah. 
Seorang kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan 
merupakan sentral dari kegiatan yang di programkan. 
Pemimpin merupakan orang yang menjadi atasan dan juga 
teladan bagi anak buahnya. Karena itu seorang pemimpin 
setidaknya dapat memberikan contoh yang baik kepada 
anak buahnya. Sebagai pembuat keputuan dan penentu 
kebijakan, seorang pemimpin harus memiliki satu aspek 
yang memiliki peran yang sangat penting dalam memimpin 
organisasi bersangkutan 
Pembinaan disiplin guru utamanya dimulai dari 
madrasah. Pada lingkungan madrasah, posisi seorang 
kepala madrasah adalah pemimpin atau manajer yang 
sangat penting perannya dalam membina kedisiplinan guru 
dan seluruh warga di madrasah. Peran kepala madrasah 
dalam membina guru, baik buruknya kualitas disiplin guru 
di suatu madrasah erat kaitannya dengan usaha atau upaya 
kepemimpinan kepala madrasah dalam mengelola, 
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mengendalikan, memacu, dan meningkatkan segala potensi, 
dan peraturan yang ada sebagai salah satu fungsi 
manajemen.
10
 Ada beberapa unsur penting dalam disiplin 
yang perlu diterapkan oleh guru yaitu: Peraturan, 
kebiasaan, hukuman, penghargaan, dan konsistensi. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa disiplin adalah 
kepatuhan terhadap hal-hal yang menjadi kewajiban untuk 
dilaksanakan sekaligus menjadi barometer seorang guru 
dapat dikatakan profesional 
Kepala madrasah dalam memberikan konsultasi kepada 
guru, seyogyanya mau dan bersedia menjadi pendengar 
yang baik bagi guru dan setiap warga di madrasahnya. 
Menjadi pendengar yang baik merupakan salah satu syarat 
yang mutlak bagi seorang kepala madrasah untuk bisa 
mempunyai pengaruh yang mutlak terhadap guru dan 
warga sekolah lainnya. Dengan menjadi pendengar yang 
baik, kepala madrasah diharapkan dapat memberikan solusi 
atau masukan tentang masalah yang dihadapi seorang guru 
maupun seluruh warga di madrasah. Kepala madrasah 
sebagai pemimpin tertinggi di madrasah, memiliki 
pengaruh yang kuat dalam membina guru dan seluruh 
warga di madrasah. Dengan memiliki pengaruh yang besar, 
seorang kepala madrasah memiliki bekal yang lebih baik 
untuk memberdayakan seluruh warga sekolah, sehingga 
tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 
Kepala madrasah dalam memberi penghargaan sebagai 
salah satu bentuk upaya mengembangkan profesionalisme 
guru harus dilakukan, pemberian penghargaan ini dapat 
menjadikan sebuah motivasi atau dorongan kepada guru 
agar guru dapat bekerja secara maksimal dan profesional. 
Berbagai cara dapat dilakukan oleh seorang kepala 
madrasah dalam memberi penghargaan kepada guru 
sebagai bentuk upaya mengembangkan profesionalisme 
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guru. Kepala madrasah sebagai pemimpin madrasah yang 
mengerti kebutuhan guru, sudah selayaknya memberikan 
penyemangat atau penghargaan kepada guru agar guru 
dapat meningkatkan kinerjanya. Hal ini bisa dengan 
kenaikan pangkat, kenaikan gaji, pujian, piagam 
penghargaan dan harus disesuaikan dengan tugas apa yang 
diberikan kepada guru dan hasil kinerja guru tersebut 
Kunjungan kelas sebagai salah satu bentuk upaya 
kepala madrasah dalam mengembangkan profesionalisme 
guru seyogyanya dapat dilakukan secara rutin, yaitu dengan 
mengamati dan ikut terlibat bila perlu dalam kegiatan 
pembelajaran secara langsung dan sangat bermanfaat bagi 
kepala madrasah dalam mendapatkan informasi yang 
terjadi di dalam kelas secara nyata, hal ini juga bermanfaat 
kepada guru, karena guru merasa diperhatikan oleh kepala 
madrasah dan diharapkan guru dapat termotivasi lebih 
semangat dalam kegiatan mengajar. Kepala madrasah 
mendapatkan Informasi yang dapat berupa profesionalisme 
guru dalam mengajar maupun metode atau media belajar 
yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar. Yang 
selanjutnya kepala madrasah dapat mendiskusikan bersama 
guru tentang masalah atau kendala apa yang ditemukan, 
mencari jalan keluar permasalahan dan menyusun program-
program pemecahan masalah yang akan datang.
11
 
Menunjukkan sikap dan perilaku teladan yang dapat 
menjadi panutan merupakan bentuk upaya kepala madrasah 
dalam meberikan contoh yang baik kepada guru dan 
seluruh warga di madrasah. Keteladanan merupakan 
dimensi yang tidak kalah pentingnya dalam kepemimpinan 
kepala madrasah. Melalui perilaku yang positif diharapkan 
seorang guru dan seluruh warga di madrasah dapat 
mencontoh sikap dan perilaku yang ditunjukkan oleh 
kepala madrasah. Keteladanan kepala madrasah adalah 
sikap dan tingkah laku pemimpin, ucapan maupun 
                                                             




perbuatan yang dapat ditiru dan di teladani oleh 
bawahannya. Kepala madrasah memainkan peranan penting 
dalam upaya peningkatan kualitas profesionalisme guru. 
Kelakuan kepala madrasah yang selalu menjadi contoh 
yang baik bagi bawahannya akan menjadi salah satu modal 
utama bagi terlaksananya manajemen sekolah yang efektif. 
Peningkatan kinerja guru dalam proses pendidikan 
dapat tercapai apabila kepala madrasah hadir dan mampu 
meningkatkan profesionalisme guru dengan 
memberdayakan dan memaksimalkan semua potensi yang 
ada semaksimal mungkin. Kepala madrasah sebagai 
pemimpin tertinggi di madrasah, sudah seharusnya 
mengupayakan setiap guru dan warga di madrasah untuk 
mengembangkan profesi guru lewat belajar kelompok dan 
penataran yang merupakan salah satu bentuk 
pengembangan profesionalisme guru. Di dalam kegiatan 
belajar kelompok dan penataran tersebut, kepala madrasah 
harus berupaya meningkatkan kinerja seorang guru dan 
tenaga kependidikan. Upaya itu dapat dilakukan dengan 
mengikutsertakan guru-guru melalui pelatihan, penataran, 




Mengembangkan profesionalisme guru dimulai dari 
peran seorang kepala madrasah dalam membangun kerja 
aktif dan kreatif, membangun kerja aktif dan kreatif 
dimaksudkan bahwa kepala madrasah harus selalu 
memotivasi dan memberikan gagasan serta cara-cara baru 
dalam melaksanakan tugasnya. kepala madrasah harus 
memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi 
kepada tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai 
tugas dan fungsinya. Karena jika kepala madrasah 
membangun motivasi yang baik, akan membangun dan 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja para tenaga 
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kependidikan, sehingga bawahannya mampu berkreasi 
demi mewujudkan mutu pendidikan yang baik pula.
13
 
Kepala madrasah sebagai pemimpin disuatu madrasah, 
sudah semestinya bertanggung jawab dalam hal 
pengembangan profesionalisme kinerja guru di 
madrasahnya. Berbagai cara harus dilakukan sebagai 
bentuk dukungan terhadap guru. Dengan melakukan 
pengembangan profesionalisme guru maka diharapkan guru 
dapat memaksimalkan kinerja nya dengan baik, atau 
dengan kata lain dengan melakukan pengembangan 
keprofesionalisme guru dapat meningkatkan kinerja guru 
tersebut. Adapun indikator upaya kepala madrasah dalam 
mengembangkan profesionalisme guru adalah sebagai 
berikut: 
1. Memotivasi semangat kerja 
2. Pembinaan disiplin 
3. Memberi konsultasi 
4. Memberi penghargaan 
5. Melakukan kunjungan kelas 
6. Menunjukkan sikap dan perilaku teladan yang 
dapat menjadi panutan 
7. Mengembangkan profesi guru lewat belajar 
kelompok dan penataran 
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Indikator Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan 
Profesionalisme Guru di MI Tarbiyatul Athfal Pasir 
Sakti Lampung Timur 




   
2 Pembinaan disiplin    
3 Memberi 
konsultasi 
   
4 Memberi 
penghargaan 
   
5 Melakukan 
kunjungan kelas 
   
6 Menunjukkan sikap 
dan perilaku 
teladan yang dapat 
menjadi panutan 
   
7 Mengembangkan 
profesi guru lewat 
belajar kelompok 
dan penataran 
   




   
 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa upaya yang 
di lakukan oleh kepala MI Tarbiyatul Athfal Pasir Sakti, 
Lampung Timur dalam mengembangkan profesionalisme 
guru sudah menjalankan tugasnya dengan baik, karena dari 
kepala madrasahnya sendiri sudah melakukan upaya-upaya 
yang bertujuan untuk mengembangkan profesionalisme guru 
berdasarkan indikatornya. Kurangnya tenaga pendidik 
menjadi salah satu kendala bagi kepala madrasah dalam 
                                                             




mengembangkan profesionalisme guru, itu berdasarkan 
pada indikator guru profesional yang telah disebutkan 
diatas. Bahwasanya masih ada guru yang berijazah SMA 
dan masih ada guru yang mengajar tidak sesuai dengan 
bidang keahliannya. Oleh karna itu kepala madrasah harus 
mengupayakan cara dalam mengembangkan 
profesionalisme guru di MI Tarbiyatul Athfal Pasir Sakti 
Lampung Timur. Berdasarkan kondisi tersebut maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang upaya kepala 
madrasah dalam mengembangkan profesionalisme guru di 
MI Tarbiyatul Athfal Pasir Sakti, Lampung Timur. 
C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah di bahas di 
atas maka penulis membuat fokus penelitian ini pada  
Upaya kepala madrasah dalam mengembangkan 
profesionalisme guru di MI Tarbiyatul Athfal Pasir 
Sakti Lampung Timur. 
2. Sub Fokus Penelitian 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka 
penulis membuat sub fokus penelitian ini yaitu: 
a. Memotivasi semangat kerja 
b. Pembinaan disiplin 
c. Memberi konsultasi 
d. Memberi penghargaan 
e. Melakukan kunjungan kelas 
f. Menunjukkan sikap dan perilaku teladan yang dapat 
menjadi panutan 
g. Mengembangkan profesi guru lewat belajar 
kelompok dan penataran 






D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka peneliti 
merumuskan masalah dari penelitian ini yaitu: Bagaimana 
Upaya Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan 
Profesionalisme Guru di MI Tarbiyatul Athfal Pasir Sakti 
Lampung Timur? 
1. Bagaimana Upaya Kepala Madrasah dalam 
Memotivasi semangat kerja Guru di MI Tarbiyatul 
Athfal Pasir Sakti Lampung Timur? 
2. Bagaimana Upaya Kepala Madrasah dalam 
Pembinaan disiplin Guru di MI Tarbiyatul Athfal 
Pasir Sakti Lampung Timur? 
3. Bagaimana Upaya Kepala Madrasah dalam 
Memberi Konsultasi Guru di MI Tarbiyatul Athfal 
Pasir Sakti Lampung Timur? 
4. Bagaimana Upaya Kepala Madrasah dalam 
Memberi Penghargaan Guru di MI Tarbiyatul 
Athfal Pasir Sakti Lampung Timur? 
5. Bagaimana Upaya Kepala Madrasah dalam 
Melakukan Kunjungan Kelas di MI Tarbiyatul 
Athfal Pasir Sakti Lampung Timur? 
6. Bagaimana Upaya Kepala Madrasah dalam 
Menunjukkan Sikap dan Perilaku Teladan Yang 
Dapat Menjadi Panutan Guru di MI Tarbiyatul 
Athfal Pasir Sakti Lampung Timur? 
7. Bagaimana Upaya Kepala Madrasah dalam 
Mengembangkan Profesi Guru Lewat Belajar 
Kelompok dan Penataran di MI Tarbiyatul Athfal 
Pasir Sakti Lampung Timur? 
8. Bagaimana Upaya Kepala Madrasah dalam 
Membangun kerja aktif dan kreatif di MI 
Tarbiyatul Athfal Pasir Sakti Lampung Timur? 
E. Tujuan Penelitian 
Berlandaskan dari latar belakang yang telah peneliti 
tulis maka disini peneliti menyebutkan tujuan dari 




tentang Upaya Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan 
Profesionalisme Guru di MI Tarbiyatul Athfal Pasir Sakti 
Lampung Timur. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan 
dan rumusan masalah diatas, maka hasil dari penelitian 
diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis: 
1. Secara teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan bisa 
menjadi sumber informasi bagi semua orang khususnya 
orang-orang yang berkecimpung dalam dunia 
pendidikan tentang pentingnya upaya kepala madrasah 
dalam mengembangkan profesionalisme guru. 
2. Secara praktis 
a. Bagi tenaga pendidik, sebagai sumber informasi 
untuk dapat mengembangkan profesionalisme 
dirinya dalam bekerja. 
b. Bagi kepala madrasah, memberi masukan dalam hal 
pengembangan profesionalisme guru demi 
perbaikan kualitas pendidikan. 
c. Bagi madrasah, dapat mencitpakan profesionalisme 
dari sumber daya manusianya untuk meraih cita-cita 
sekolah. 
d. Bagi penulis, dapat menambah wawasan khususnya 
dalam masalah upaya pengembangan 
profesionalisme guru. 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Dalam kajian pustaka ini peneliti mencoba mencari 
keterkaitan dan membandingkan antara penelitian yang 
peneliti lakukan dengan penelitian-penelitian yang 
sebelumnya. Diantara penelitian terdahulu yang peneliti 





1. Nia Sari, Hamengkubuwono, Saidil Mustar (2020)16 
penenelitian yang berjudul peran kepemimpinan kepala 
madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru. 
Menjelaskan bahwa kepala madrasah sangat berperan 
penting sebagai educator, supervisor, motivator yang 
harus melaksakan pembinaan kepada setiap tenaga 
pendidik dan kependidikan yang di pimpinnya. Kepala 
madrasah berfungsi sebagai pengatur dan penggerak, 
harus mampu menggerakkan para tenaga pendidik dan 
kependidikan dalam meningkatkan kinerjanya, karena 
tenaga pendidik merupakan faktor penting dalam 
mewujudkan manusia yang berkualitas. 
2. Jamilah Maisura (2018) dalam penelitiannya yang 
berjudul peran kepala madrasah dalam meningkatkan 
kualitas guru di MTsN Kapuas Timur Kabupaten 
Kapuas. Didalam penelitiannya menjelaskan kepala 
madrasah posisinya sangat menentukan kemana arah 
suatu lembaga pendidikan. Karena nantinya kepala 
madrasah diharapkan dapat membangun semangat 
spirit kerja guru dan membangun kultur madrasah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan.
17
 
3. Sidiq Romdhan Hidayah (2018) dalam penelitiannya 
yang berjudul upaya kepala sekolah dalam 
meningkatkan profesionalisme guru di SDIT Taqiyya 
Rosyida Kartasura Sukoharjo. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa Upaya yang dilakukan oleh kepala 
sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru 
yaitu : dengan pembinaan rutin untuk memperbaiki 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) agar lebih baik lagi, 
mengikutsertakan guru ke workshop dan seminar 
sebagai bentuk pembelajaran kemampuan agar lebih 
                                                             
16 Nia Sari Hamengkubuwono, Saidil Mustar, ―Peran Kepemimpinan 
Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru,‖ Manajemen 
Pendidikan Islam 3, no. 2 (2020): 203. 
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profesional dalam bekerja, melaksanakan study 
banding agar mendapatkan pengetahuan yang baru dari 
sekolah lainnya yang akan dikunjungi, melaksanakan 
apel pagi sebagai bentuk kedisiplinan guru, 
melaksanakan supervisi administrasi dan pembelajaran 
untuk mempermudah guru dalam hal perencanaan.
18
 
4. Hana Cahya Mustaqim (2017) penelitiannya yang 
berjudul Peran Kepala Sekolah Dalam 
Mengembangkan Kompetensi Profesional Guru di SD 
Negeri Jati Karanganyar. Hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa peran kepala sekolah sebagai 
administrator memiliki hubungan yang erat dengan 
berbagai pengelolaan administrasi yang bersifata 
pencatatan, penyusunan dan pendokumenan. Peran 
kepala sekolah terhadap supervisor dapat mengetahui 
kelemahan dan keunggulan seorang guru. Peran kepala 
sekolah sebagai leader memeiliki tanggung jawab 
menggerakan seluruh sumber daya yang ada di sekolah 
sehingga melahirkan etos kerja dalam mencapai tujuan. 
Kepala sekolah sebagai inovator, menjalin hubungan 
yang harmonis dengan lingkungan serta memotivasi 
guru untuk selalu bekerja secara profesional. Kepala 
sekolah juga mendorong guru untuk mengikuti 




5. Atik Mustoko Wati (2017) Upaya Kepala Sekolah 
Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di MI 
Mamba‘ul Huda Al-Islamiyah Ngabara Ponorogo. 
Hasil dari pembahasan penelitian diatas, yang telah 
dilakukan di MI Mamba‘ul Huda Al-Islamiyah 
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Ngabara Ponorogo dapat diambil sebuah kesimpulan 
yaitu : 
a. Kemampuan pedagogik, kepala sekolah 
mengadakan pembinaan dan pengawasan secara 
langsung kepada guru terkait dengan proses 
pembelajaran dikelas. 
b. Kompetensi kepribadian, kepala sekolah 
memberikan contoh baik di keseharian, baik 
dikelas maupun di luar kelas. 
c. Kompetensi sosial, kepala sekolah membangun 
hubungan baik antar guru dengan cara 
meningkatkan komunikasi kekeluargaan antar 
guru. 
d. Kompetensi, profesional guru, kepala sekolah 
melakukan pembinaan dengan cara mengikut 




Persamaan dan perbedaan pada penelitian-
penelitian yang telah dikemukakan diatas dengan 
penelitian ini adalah sama-sama meneliti mengenai 
bagaimana upaya seorang kepala madrasah dalam 
mengembangkan profesionalisme guru. Adapun 
perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan 
yaitu pada subjek dan objek penelitian serta lokasi 
penelitian yang penulis lakukan, dan disini penulis 
memaparkan 8 indikator kepala madrasah yaitu 
memotivasi semangat kerja, pembinaan disiplin, 
memberi konsultasi, memberi penghargaan, 
melakukan kunjungan kelas, menunjukkan sikap 
dan perilaku teladan yang dapat menjadi panutan, 
mengembangkan profesi guru lewat belajar 
kelompok dan penataran, membangun kerja aktif 
dan kreatif. 
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H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif, dengan memakai pendekatan analisis 
deskriptif data dengan observasi, yaitu menjelaskan 
secara jelas apa yang terjadi di lapangan sesuai fakta di 
MI Tarbiyatul Athfal Pasir Sakti, Lampung Timur. 
Sedangkan sifat penelitiannya adalah prosedur yang 
menghasilkan data deskriptif yang berbentuk sebuah 
tulisan atau lisan dari narasumber atau informan yang 
dapat dilihat oleh peneliti secara langsung. 
Menurut Moleong penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, tindakan dll, secara holistik dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
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2. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Tarbiyatul Athfal 
Pasir Sakti, yang berada di Jln. Ki Hajar Dewantara, 
Desa Pasir Sakti, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten 
Lampung Timur, Kode Pos 34387. Sedangkan waktu 
pra penelitiannya dilaksanakan pada tanggal 24 
Oktober 2020 dan penelitiannya dilaksanakan tanggal 
08 Maret - 08 April 2021. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Dibawah ini penjelasan mengenai cara 
atau teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut: 
a) Observasi 
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Observasi adalah suatu bentuk pengamatan dan 
pencatatan atau penulisan yang dilihat langsung 
dilakukan dengan prosedur yang tersusun baik 
terhadap suatu problem yang yang terkait dengan 
objek yang diliti. Sedangkan menurut Sugiyono 
observasi merupakan suatu teknik atau cara dalam 
mengamati perilaku subjek penelitian seperti 




Dengan melakukan observasi peneliti akan 
mengetahui secara lebih luas tentang upaya kepala 
madrasah dalam pengembangan profesionalisme 
guru di MI Tarbiyatul Athfal Pasir Sakti. Ada 
beberapa bentuk observasi, yaitu : 
1) Observasi partisipan, dimana seorang 
peneliti ikut masuk secara langsung 
kedalam proses yang akan diteliti. 
2) Observasi non partisipan, di sini peneliti 
kurang begitu diharuskan untuk ikut masuk 




Penelitian ini menggunakan observasi non 
partisipan karena di sini peneliti tidak ikut terjun 
langsung ke dalam proses kegiatan yang hendak 
diteliti hanya saja peneliti melakukan pengamatan 
secara langsung di kelas mengenai cara guru 
mengajar mulai dari pembukaan sampai dengan 
penutupan pembelajaran pada hari tersebut. Selain 
itu di singkronkan pula dengan melihat langsung di 
sekolah  Bentuk observasi ini digunakan untuk 
mengobservasi upaya kepala madrasah dalam 
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pengembangan profesionalisme guru di MI 
Tarbiyatul Athfal Pasir Sakti.  
b) Wawancara 
Wawancara adalah suatu bentuk atau cara 
dalam mengumpulkan keterangan yang dilakukan 
dengan melakukan tanya jawab kepada narasumber 
secara sepihak dan berhadapan muka, untuk 
mendapat suatu informamsi yang kita butuhkan 
dalam peneilitian yang akan kita lakukan.
24
 Dalam 
wawancara terdapat beberapa jenis pelaksanaan, 
antara lain yaitu : 
1) Wawancara terpimpin adalah suatu bentuk 
wawancara yang sudah disiapkan apa saja 
yang akan ditanyakan kepada narasumber 
yang berkenaan langsung dengan pokok 
masalah yang hendak diteliti 
2) Wawancara tidak terpimpin adalah suatu 
bentuk wawancara bebas yang berlangsung 
secara tidak disengaja bisa saja saat tidak 
sengaja bertemu dan kita bertanya terhadap 
informan terkait pokok masalah yang 
hendak diteliti. 
3) Wawancara bebas terpimpin ialah gabungan 
antara wawancara terpimpin dan tidak 
terpimpin dimana kita pihak yang ingin 
mewawancarai sudah membuat pertanyaan 
mengenai pokok masalah dan akan 
melakukan wawacara dengan informan dan 




Jenis wawancara yang digunakan dalam 
penelitian yang akan dilakukan adalah 
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wawancara bebas terpimpin karena di sini 
peneliti sudah mempersiapkan bahan pertanyaan 
terkait fokus yang akan dibahas dalam 
penelitian. Pada penelitian ini yang menjadi 
responden dalam wawancara ialah kepala 
madrasah, guru dan staf tata usaha. 
Wawancara dengan responden dilakukan 
dengan situasi yang santai. Untuk itu perlu di 
cari waktu yang sesuai supaya tidak 
mengganggu kesibukan responden. Wawancara 
dibuka dengan perkenalan dan penciptaan situai 
yang kondusif. Kemudian pertanyaan-
pertanyaan diajukan, baik berstruktur maupun 
tidak berstruktur. Dalam proses Tanya-jawab 
responden, pewawancara selain bertanya dan 
menyimak jawabannya, juga mencatat jawaban-
jawaban dari responden. 
c) Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu kegiatan 
pencacatan hasil dari penelitian yang dapat 
berbentuk sebuah arsip dokumen, cacatan, hasil 
rapat, dan foto-foto yang terdapat di lapangan. 
Metode ini adalah sebuah cara dalam 
mengumpulkan data yang akan digunakan untuk 
menelusuri data secara historis.
26
 
Berkaitan dengan penelitian yang akan 
dilakukan, maka di sini dokumen-dokumen yang 
dihimpun berupa identitas madrasah, sejarah singkat 
berdirinya madrasah, visi dan misi madrasah,data 
guru di madrasah, keadaan siswa di madrasah, data 
sarana dan prasarana, yang merupakan dokumen 
pendukung terkait dengan upaya kepala madrasah 
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dalam mengembangkan profesionalisme guru di MI 
Tarbiyatul Athfal Pasir Sakti. 
4. Uji Keabsahan Data (Triangulasi) 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan 
sebagai pengecekkan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara, da berbagai waktu. Dengan demikian 
terdapat triangulasi sumber , triangulasi teknik 
pengumpulan data, dan waktu.
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a) Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 
data dilakukan dengan cara mengecek data yang 
telah diperoeh melalui beberapa sumber untuk 
selanjutnya dideskripsikan, dikategorisasikan, mana 
pandangan yang sama dan yang berbeda, mana yang 
spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang 
telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan 
suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan 
kesepakatan (member check) dengan tiga sumber 
data tersebut. 
b) Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Dalam penelitian ini, data diperoleh dengan 
observasi kemudian dilakukan wawancara. Bila 
dengan dua teknik tersebut menghasilkan data yang 
berbedaa, maka peneliti melakukan diskusi lebih 
lanjut kepada data yang bersangkutan untuk 
memastikan data mana yang dianggap benar. 
 
c) Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas 
data. Data yang dikumpulkan dengan teknik 
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wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih 
segar dan sedang tidak ada aktifitas akan 
memberikan data yang kebih valid. Unutk itu dalam 
rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan 
denga cara melakukan pengecekan dengan 
wawancara dan observasi dalam waktu atau situasi 
yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang 
berbeda, maka dilakukan dengan cara berulang-
ulang sehingga sampai ditemukan kepastian 
datanya. 
Penelitian ini memakai teknik triangulasi 
teknik, yakni membandingkan data dari narasumber 
yang satu dengan yang lainnya yang masih ada 
hubungannya terkait dengan upaya kepala sekolah 
dalam mengembangkan profesionalisme guru, maka 
daripada itu disini akan adanya perbandingan data 
informasi dari kepala sekolah dan juga data 
informasi yang diberikan oleh guru serta karyawan 
TU. Dalam penelitian ini, data diperoleh dengan 
observasi kemudian dilakukan wawancara. Bila 
dengan dua teknik tersebut menghasilkan data yang 
berbedaa, maka peneliti melakukan diskusi lebih 
lanjut kepada data yang bersangkutan untuk 
memastikan data mana yang dianggap benar 
5. Analisis Data 
Analisis data adalah suatu tahap dalam menganalisis 
atau mengolah data-data yang telah terkumpul dari 
lapangan.  Setalah data terkumpul maka langkah 
selanjutnya adalah dengan menganalisis untuk 
menghasilkan kesimpulan yang benar dan sesuai 
dengan masalah yang ada. Ada banyak analisis data 
yang dapat digunakan di dalam sebuah penelitian. Di 
dalam analisis data sendiri terdapat tahapannya yaitu: 
a) Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data bisa dirtikan sebagai proses dari 




dikategorikan supaya memudahkan untuk 
dimengerti dan juga mempermudah peneliti dalam 
menjabarkan hasil temuan dilapangan dalam reduksi 
data, data yang didapat tersebut dibagi-bagi menjadi 
beberapa bagiam, lalu mengelompokkan, bahkan 
memangkas data yang dikiranya tidak diperlukan. 
b) Penyajian Data (Display Data)  
Penyajian data disini memiliki arti sebagai 
sebuah proses dalam memaparkan hasil data 
temuan, biasanya data tersebut bisa dipapakan 
melalui beberapa bentuk seperti yang biasa kita 
ketahui ada data yang disajikan dalam bentuk cerita 
atau dideskripsikan, ada juga data yang dipaparkan 
dengan bentuk diagram karena agar mudah untuk di 
baca dan dipahami tanpa harus membaca panjang 
lebar, dan data juga biasanya bisa disajikan beruba 
dengan bentuk tabel, sama halnya untuk 
mempermudah data tersebut dibaca dan dipahami. 
c) Menarik kesimpulan (verification) 
Salah satu dari langkah analisis data terdapat 
penarikan kesimpulan, hal ini dilakukan pada tahap 
akhir penelitian, dengan adanya kesimpulan akhir 
sebuah data yang diuraikan dengan panjang tersebut 
bisa dimaknai dengan mudah karena keksimpulan 
berisikan kalimat yang padat, singkat serta jelas 
mewakili uraian yang panjang.
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I. Sistematika Pembahasan 
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka 
penulis perlu menyusun sistematika sedemikian rupa 
sehingga dapat menunjukan hasil penelitian yang baik dan 
mudah dipahami. Sistematika pembahasan ini terbagai atas 
lima bab yang saling terikat satu sama lain, berikut adalah 
uraiannya. 
                                                             




Bab pertama, pada bab ini mengemukakan tentang 
penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-
fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, kajian terdahulu yang relevan, metode 
penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, memuat uraian tentang teori-teori yang 
mendukung judul penelitian yang dirujuk dari buku-buku 
dan pustaka penelitian terdahulu yang digunakan sebagai 
penjelasan dalam penelitian ini tentang upaya kepala 
madrasah dalam mengembangkan profesionalisme guru 
yang meliputi pengertian kepala madrasah, indikator kepala 
madrasah, prinsip kepala madrasah, peran kepala madrasah, 
pengertian pengembangan profesinalisme guru, jenis-jenis 
kegiatan pengembangan profesionalisme guru, prinsip-
prinsip pengembangan profesionalisme guru, tujuan 
pengembangan profesionalisme guru, indikator 
profesionalisme guru, dan faktor pendukung dan 
penghambat pengembangan profesionalisme guru. 
Bab ketiga, mendeskripsikan objek penelitian yang 
memuat tentang gambaran umum objek dan penyajian fakta 
dan data penelitian. Gambaran umum objek penelitian ini 
meliputi identitas madrasah, sejarah singkat berdirinya 
madrasah, visi dan misi madrasah, data guru madrasah, data 
keadaan siswa di madrasah dan data sarana dan prasarana di 
Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Athfal Pasir Sakti Lampung 
Timur. 
Bab keempat, membahas tentang upaya kepala 
madrasah dalam mengembangkan profesionalisme guru di 
MI Tarbiyatul Athfal Pasir Sakti Lampung Timur. Bab ini 
merupakan hasil penelitian yang meliputi analisis data 
penelitian dan temuan penelitian. 
Bab kelima, merupakan penutup berisi tentang 
kesimpulan dan saran. Kesimpulan menyajikan secara 
ringkah seluruh penemuan penelitian yang ada hubungannya 
dengan masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh 




diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Saran-saran 
dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian 
mengenai langkah-langkah apa yang perlu diambil oleh 











































A. Kepala Madrasah 
1. Pengertian kepala madrasah 
Kepala Madrasah adalah guru yang mendapat tugas 
tambahan sebagai kepala sekolah. Meskipun sebagai 
guru yang mendapat tugas tambahan, kepala madrasah 
merupakan orang yang paling bertanggung jawab 
terhadap aplikasi prinsip-prinsip administrasi 
pendidikan yang inovatif di sekolah.
29
 Sebagai seorang 
kepala madrasah atau pemimpin madrasah harus mampu 
mempengaruhi bawahan agar mereka mampu bekerja 
sama sehingga membentuk jalaninan kerja yang 
harmonis dengan pertimbangan aspek efisien dan efektif 
untuk mencapai produktivitas kerja sesuai dengan yang 
ditetapkan.
30
 Kepala madrasah harus mampu 
mempengaruhi para guru agar mereka dapat 
menumbuhkan pada diri masing-masing guru bahwa 
profesionalisme itu penting dan harus dibentuk demi  
terlaksananya tugas-tugas sesuai aturan yang telah 
ditetapkan. 
Kepala Madrasah adalah seseorang yang paling 
bertanggung jawab terhadap kegiatan madrasah/sekolah. 
Ia memiliki wewenang dan tanggung jawab penuh 
untuk menyelenggarakan kegiatan pendidikan dalam 
lingkungan sekolah yang dipimpinnya. Kepala 
madrasah sebagai pemimpin harus mampu memberikan 
petunjuk, pengarahan, pengawasan dan mampu 
meningkatkan kemampuan tenaga pendidik atau 
kependidikan dalam meningkatkan profesionalismenya. 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami 
bahwa kepala madrasah merupakan pihak yang 
bertanggung jawab dalam pelaksanaan pendidikan di 
lembaga yang dipimpinnya. Sebagai pihak yang 
bertanggung jawab dalam pelaksanaan proses 
kependidikan di madrasah, kepala madrasah memegang 
kebijakan tentang pengembangan satuan pendidikan 
yang dipimpinnya. Apapun pekerjaan yang dilakukan 
dalam memimpin lembaga pendidikan tersebut 
berkaitan dengan proses pertanggungjawaban yang 




Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat 
tergantung pada kepemimpinan kepala sekolah karena 
dia sebagai pemimpin dilembaganya maka ia harus 
mampu membawa lembaganya kearah tercapai tujuan 
yang telah diterapkan, dia harus mampu melihat adanya 
perubahan serta mampu melihat masa depan sekolah 
yang dipimpinnya. Kepala madrasah adalah jabatan 
pemimpin yang tidak bisa diisi oleh orang-orang tanpa 
didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan. Siapapun 
yang akan diangkat menjadi kepala madrasah harus 
ditentukan melalui prosedur serta persyaratan-
persyaratan tertentu seperti: latar belakang pendidikan, 
pengalaman, usia, pangkat, dan integritas. Oleh karena 
itu, kepala madrasah pada hakikatnya adalah pejabat 
formal, sebab pengangkatannya melalui suatu proses 
dan prosedur yang didasarkan atas perlakuan yang 
berlaku. 
2. Indikator Kepala Madrasah 
Kepemimpinan kepala madrasah di sebuah 
madrasah sangat mempengaruhi dengan pengembangan 
profesionalisme guru. Dengan demikian, Jika kepala 
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madrasahnya memahami dan menguasai kemampuan 
manajerial dan kepemimpinan yang efektif maka akan 
menciptakan suatu guru yang professional. Adapun 
indikator-indikator kepemimpinan kepala madrasah 
yang efektif adalah sebagai berikut:
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a. Menerapkan pendekatan kepemimpinan partisipatif 
terutama dalam proses pengambilan keputusan. 
b. Memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis, 
lugas, dan terbuka. 
c. Menyiapkan waktu untuk berkomunukasi secara 
terbuka dengan para guru, peserta didik, dan warga 
sekolah lainnya. 
d. Menekankan kepada guru dan seluruh warga 
sekolah untuk memenuhi norma-norma 
pembelajaran dengan disiplin yang tinggi. 
e. Memantau kemajuan belajar peserta didik melalui 
guru sesering mungkin berdasarkan data prestasi 
belajar. 
f. Menyelenggarakan pertemuan secara aktif, berkala 
dan berkesinambungan dengan komite sekolah, 
guru, dan warga sekolah lainnya mengenai topik-
topik yang memerlukan perhatian. 
g. Membimbing dan mengarahkan guru dalam 
memecahkan masalah kerjanya, dan bersedia 
memberikan bantuan secara proporsional dan 
profesional. 
h. Mengalokasikan dana yang diperlukan untuk 
menjamin pelaksanaan program pembelajaran sesuai 
prioritas dan peruntukkannya. 
i. Melakukan berbagai kunjungan kelas untuk 
mengamati kegiatan pembelajaran secara langsung. 
j. Memberikan dukungan  kepala para guru untuk 
menegakkan disiplin peserta didik. 
                                                             




k. Memperhatikan kebutuhan peserta didik, guru, staf, 
orangtua dan masyarakat sekitar sekolah 
l. Menunjukkan sikap dan perilaku teladan yangs 
dapat menjadi panutan atau model bagi guru, peserta 
didik dan seluruh warga sekolah. 
m. Memberikan kesempatan yang luas kepada seluruh 
warga sekolah dan masyarakat untuk berkonsultasi 
dan berdiskusi mengenai permasalahan yang 
dihadapi berkaitan dengan pendidikan dan 
pembelajaran disekolah. 
n. Mengarahkan perubahan dan inovasi dalam 
organisasi. 
o. Membangun kelompok kerja aktif, kreatif dan 
produktif. 
p. Menjamin kebutuhan peserta didik, guru, staf, orang 
tua dan masyarakat sebagai pusat kebijakan. 
q. Memiliki komitmen yang jelas terhadap penjaminan 
mutu lulusan. 




3. Prinsip Kepala Madrasah 
Beberapa prinsip yang dapat diterapkan kepala 
madrasah dalam mengembangkan profesionalisme guru 
sebagai tenaga kependidikan. Prinsip-prinsip tersebut 
sebagaimana disebut oleh E. Mulyasa dalam jurnal 
Mukhtar adalah sebagai berikut: 
a. Para tenaga kependidikan akan bekerja lebih giat 
apabila kegiatan yang dilakukan menarik dan 
menyenangkan 
b. Tujuan pendidikan perlu disusun dengan jelas dan di 
informasikan kepada para tenaga kependidikan 
sehingga mereka mengetahui tujuan ia bekerja. 
c. Para tenaga kependidikan harus selalu diberitahu 
tentang hasil dari setia pekerjaannya 
                                                             




d. Pemberian hadiah lebih baik dari pada hukuman, 
namun sewaktu-waktu hukuman juga perlu 
dilakukan 
e. Usahakan untuk memenuhi kebutuhan tenaga 
kependidikan dengan jalan memperhatikan kondisi 
fisiknya, memberikan rasa aman, menunjukan 
bahwa kepala sekolah memperhatikan mereka, 
mengatur pengalaman sedemikian rupa sehingga 




4. Peran Kepala Madrasah 
Peran kepala sekolah/madrasah dalam 
mengembangkan profesionalisme guru meliputi 




a. Peran kepala madrasah sebagai educator 
Sebagai seorang educator, kepala madrasah 
harus memiliki strategi yang tepat dalam 
mengembangakan kompetensi profesional tenaga 
kependidikan di sekolahannya. Oleh karena itu, 
upaya yang dapat dilakukan kepala madrasah yaitu 
dengan menikutsertakan guru-guru dalam 
pendidikan lanjutan dengan cara mendorong para 
guru untuk mulai kreatif dan berprestasi. Selain itu, 
kepala madrasah melatih guru-guru dalam 
mngembangkan profesionalismenya melalui 
kegiatan workshop yang tutornya didatangkan 
langsung dari orang yang berpengalaman dan kepala 
madrasah itu sendiri.  Karwati dan Priansa 
menjelaskan bahwa fungsi sebagai pendidik harus 
memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan 
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profesionalisme tenaga pendidik di sekolah.
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Sedangkan menurut Usman, peran kepala sekolah 
sebagai pendidik yaitu merencanakan, melaksakan, 
menilai hasil pembelajaran, membimbing dan 
melatih, meneliti, dan mengabdi kepada masyarakat 
khususnya dosen. 
b. Peran Kepala Madrasah Sebagai Manajer 
Peran Kepala Madrasah Sebagai Manajer 
dalam pengembangan profesionalisme guru yaitu 
kepala sekolah memberdayakan guru dengan 
memberikan tugas sesuai dengan tugasnya masing-
masing; kepala sekolah mememuhi kebutuhan guru 
dengan memberi fasilitas dalam pengembangan 
profesionalisme guru, kepala madrasah 
memanfaatkan informasi dan teknologi dalam 
mengambangkan profesionalisme guru. Menurut 
Asmani peran kepala sekolah sebagai menajer yaitu 
mengelola tenaga pendidik, salah satu tugas yang 
harus dijalankan kepala sekolah adalah 
melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan 
pengembangan profesi para guru.
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Keberhasilan kepala madrasah dalam 
menjalankan fungsi-fungsi manajemen demi 
tercapainya sebuah tujuan merupakan peran dari 
kepala madrasah sebagai seorang manajer. Fungsi-
fungsi manajemen terdiri dari beberapa kegiatan 
yaitu; perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), penggerakan (actuating), dan 
pengawasan (controling). Kepala madrasah dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya sebagai 
seorangmanajer memiliki strategi tersendiriuntuk 
dapat memberdayakan tenaga kependidikan melalui 
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kerjasama,memberi kesempatan bagi tenaga 
kependidikan untuk meningkatkan profesinya dan 
juga mengikutsertakan tenaga kependidikan dalam 
berbagai kegiatan yang dapat menunjang program 
sekolah. 
c. Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor 
Kepala madrasah berperan sebagai seorang 
supervisor, bertugas membuat perencanaan 
supervisi untuk guru, sehingga kepala madrasah 
mengetahui kompetensi profesional yang dimiliki 
guru untuk dikembangkan. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan Usman, bahwa dalam supervisi 
yaitu merencanakan supervisi, melaksanakan 
supervisi, dan menindaklanjuti hasil supervisi untuk 
meningkatkan profesionalisme guru. Supervisi 
pengembangan profesionalisme guru dilakukan oleh 
kepala madrasah dengan supervisi akademik, 
supervisi yang dilakukan kepala madrasah dengan 
secara langsung dengan tidak langsung karena 
keterbatasan waktu yang dimiliki kepala sekolah 
dan banyaknya guru yang harus di supervisi 
sehingga kepala sekolah tidak mampu mensupervisi 
semua guru, maka kepala sekolah dalam melakukan 
supervisi dibantu oleh lima orang guru yang 
profesional yang disebut sebagai assesor.
38
 Sehingga 
supervisi berjalan secara efektif dan efisien. 
Tujuannya dari supervisi ini untuk mengetahui 
sejauh mana guru menerapkan dan menyajikan 
program mengajar yang telah disiapkan dalam 
pembelajaran dikelas, yang hasilnya akan 
diserahkan ke kepala madrasah. 
d. Peran Kepala Madrasah Sebagai Leader 
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Kepemimpinan merupakan salah satu faktor 
yang sangat penting dalam suatu organisasi karena 
sebagian besar keberhasilan dan kegagalam 
organisasi di tentukan oleh kepemimpinan dalam 
organisasi tersebut. Kepala Madrasah sebagai 
pemimpin di sekolah, hendaknya melaksanakan 
pendekatan gaya kepemimpinan kepada anggotanya. 
Asmani menyatakan bahwa peran kepala sekolah 
sebagai leader harus memilih gaya kepemimpinan 
yang dapat menumbuh kembangkan kreatifitas 




Kepala madrasah sebagai leader, 
kepemimpinan kepala madrasah merupakan salah 
satu faktor yang dapat mendorong sekolah dapat 
mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah 
melalui program-program yang dilaksanakan secara 
terencana dan bertahap. Karena itu kepemimpinan 
adalah kegiatan mempengaruhi orang lain agar mau 
bekerja untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan.untuk kepentingan tersebut, kepala 
sekolah harus mampu mempengaruhi dan 
menggerakkan sumber daya sekolah dalam 
kaitannya dengan perencanaan dan evaluasi 
program sekolah, pengembangan kurikulum, 
pembelajaran, pengelolaan ketenagaan, sarana dan 
sumber belajar, keuangan, pelayanan siswa, 
hubungan sekolah dengan masyarakat, penciptaan 
iklim sekolah, dan sebagainya 
e. Peran Kepala Madrasah Sebagai Inovator 
Kepala madrasah harus mempunyai cara atau 
strategi untuk membangun hubungan baik antar  
guru. Iklim kerja yang baik akan mempengaruhi 
profesionalisme guru dalam menajalankan tugasnya. 
                                                             




Ancok menjelaskan bahwa inovasi adalah 
perubahan dari sesuatu hal, baik bersifat 




Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya 
sebagai inovator, kepala madrasah harus meiliki 
strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang 
harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 
mengintegrasikan setiap kegiatan memberikan 
teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di 
madrasah dan mengembangkan model-model 
pembelajaran yang inovatif. Kepala madrasah 
selaku seorang pemimpin seharusnya secara 
langsung memberikan bimbingan dan pengarahan 
kepada guru-guru dan seluruh warga di madrasah 
untuk meningkatkan kualitas dalam proses belajar 
mengajar. 
f. Peran Kepala Madrasah Sebagai Motivator 
Sebagai kepala madrasah, kepala madrasah 
harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberikan motivasi kepada guru dan staf sekolah 
dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. 
Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan 
lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, 
dorongan, penghargaan secara efektif dan 
penyediaan berbagai sumber belajar melalui 
Pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB). Jadi 
dapat dipahami peran kepala madrasah sebagai 
motivator, kepala madrasah mampu berperan untuk 
memberikan semangat kepada guru, pegawai, dan 
peserta didik. 
Tugas kepala madrasah adalah memberikan 
kekuatan mental bagi guru, pegawai dan siswa. 
                                                             





Kekuatan mental tersebut mendorong minat dan 
semangat kerja, serta dapat meningkatkan semangat 
belajar guru maupun siswa. Kepala madrasah harus 
memiliki strategi yang tepaat untuk memberikan 
motivasi kepada para guru dalam melakukan 
berbagai tugas dan fungsinya. Kemampuan Kepala 
Madrasah membangun motivasi menjadi kunci 
untuk meningkatkan kompetensi guru.
41
 
B. Pengembangan Profesionalisme Guru 
1. Pengertian Pengembangan Profesionalisme Guru 
a. Pengertian Pengembangan 
Pengembangan adalah suatu bentuk usaha sadar 
yang dilakukan setiap individu dalam memperbanyak 
ilmu yang ada di dalam dirinya yang prosesnya 
memerlukan waktu cukup lama agar tercapainya 
suatu tujuan yang telah direncanakan. Menurut Hani 
Handoko Pengembangan merupakan upaya untuk 
memperbaiki dan meningkatkan pengetahuan, 
kemampuan, sikap dan sifat-sifat kepribadian. 
Pengembangan dilakukan untuk menutup ―gap‖ 




Pengembangan guru merupakan kegiatan untuk 
menentukan kebutuhan pegawai, baik secara 
kuantitatif maupun kualitatif untuk sekarang dan 
masa depan. Penyusunan rencana personalia yang 
baik dan tepat memerlukan informasi yang lengkap 
dan jelas tentang pekerjaan atau tugas yang harus 
dilakukan guru. Karena itu, sebelum menyusun 
rencana, pwelu dilakukan analisis pekerjaan (job 
analisis) dan analisis jabatan untuk memperoleh 
deskripsi perkerjaan (gambaran tentang tugas-tugas 
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dan pekerjaan yang harus dilaksanakan). Informasi 
ini sangat membantu penentuan jumlah guru yang 
diperlukan dan juga untuk menghasilkan spesifikasi 
pekerjaan (job specification). Spesifikasi jabatan ini 
memberi gambaran tentang standar kualitas 
minimum pegawai yang sesuai dan dapat diterima 
untuk melaksanakan pekerjaan sebagaimana 
mestinya. 
b. Pengertian Profesionalisme Guru 
Menurut T. Raka Joni dalam Oemar Hamalik, 
profesionalisme merupakan sikap profesional yang 
berarti melakukan sesuatu sebagai pekerjaan pokok 
sebagai profesi dan bukan sebagai pengisi waktu 
luang atau sebagai hoby belaka. Seorang profesional 
mempunyai kebermaknaan ahli dengan pengetahuan 
yang dimiliki dalam melayani pekerjaannya. 
Tanggung jawab atas keputusannya baik intelektual 
maupun sikap, dan memiliki rasa kesejawatan 
menjunjung tinggi etika profesi dalam suatu 
organisasi yang dinamis. Seorang professional 
memberikan layanan pekerjaan secara terstruktur.
43
 
Profesionalisme dapat diartikan sebagai mutu 
atau kualitas, yang merupakan ciri dari suatu profesi 
atau orang yang melakukan suatu tugas profesi atau 
jabatan. Profesional berarti bertindak sebagai pelaku 
untuk kepentingan profesinya dan juga sebagai ahli 




Profesionalisme merujuk pada komitmen 
anggota-anggota suatu profesi untuk meningkatkan 
kemampuan profesional yang dan terus menerus 
mengembangkan strategi yang digunakannya dalam 
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melakukan pekerjaan yang sesuai dengan profesinya. 
Kus nandar (2007:46) menyatakan bahwa 
profesionalisme merupakan kondisi, arah nilai tujuan 
dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan yang 
berkaitan dengan mata pencaharian seseorang. Surya 
(2007:214) menyatakan bahwa profesionalisme 
merupakan istilah yang mengacu pada sikap mental 
dalam bentuk komitmen dari para anggota suatu 




Guru adalah pendidik, sebagai pendidik guru 
merupakan aktor utama di samping orang tua dan 
elemen penting lainnya. Guru merupakan profesi 
atau jabatan yang memerlukan keahlian khusus 
sebagai guru.
46
 Dalam pengertian yang spesifik dapat 
dikatakan bahwa pada setiap diri guru itu terletak 
tanggung jawab untuk membimbing dan 
mengarahkan para peserta didiknya pada suatu 
tingkat kedewasaan atau tingkat kematangan 
tertentu.
47
 Di sekolah guru harus dapat menjadikan 
dirinya sebagai orangtua kedua. Ia harus mampu 
menarik simpati sehingga ia menjadi idola para 
peserta didiknya. Pelajaran apapun yang diberikan, 
hendaknya dapat menjadi motivasi bagi peserta 
didiknya dalam belajar. 
Pada sisi lain guru merupakan sosok yang paling 
diharapkan dalam reformasi tataran pendidikan. 
Guru menjadi mata rantai terpenting yang 
menghubungkan antara pengajaran dengan harapan 
akan masa depan pendidikan yang lebih baik. 
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Menjadi guru berarti menggeluti profesi yang penuh 
dengan tantangan. Guru berhadapan dengan tuntutan 
kualitas profesi, amanah dari orang, masyarakat, 
stakeholder, pemerintah, karena guru dianggap 
menyandang akuntabilitas atas keberhasilan 
pembelajaran akademis-non akademis siswa.
48
 
Profesionalisme guru adalah guru yang memiliki 
kompetensi profesional. Kompetensi profesional 
yang dimaksud dalam hal ini merupakan kemampuan 
guru dalam menguasai materi pelajaran secara luas 
dan mendalam, termasuk penguasaan kemampuan 
akademik lainnya yang berperan sebagai pendukung 
profesionalisme guru. Kemampuan akademik 
tersebut antara lain memiliki kemampuan dalam 




Profesionalisme guru sering sekali dikaitkan 
dengan kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 
guru atau sering juga profesionalisme guru dikaitkan 
dengan kriteria-kriteria guru profesional. Guru 
profesional yang dibuktikan dengan kompetensi yang 
dimilikinya akan mendorong terwujudnya proses dan 




c. Pengertian Pengembangan Profesionalisme Guru 
Pengembangan profesionalisme merupakan 
peningkatan-peningkatan pribadi yang dilakukan 
seseorang untuk mencapai suatu rencana profesi. 
Pengembangan profesi guru merupakan hal penting 
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untuk diperhatikan guna mengantisipasi perubahan 
dan besarnya tuntutan terhadap profesi guru yang 




Pengembangan profesionalisme guru pada 
dasarnya adalah peningkatan kualitas kompetensi 
guru. Pengembangan profesionalisme guru adalah 
kegiatan guru dalam pengamalan ilmu dan 
pengetahuan, teknologi dan keterampilan untuk 
meningkatkan mutu, baik bagi proses belajar 
mengajar dan profesionalisme tenaga kependidikan 
lainnya. 
Dari pendapat ahli yang disebutkan diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa profesionalisme guru 
merupakan tugas mentransfer ilmu yang merupakan 
pekerjaanya secara baik dan maksimal. Selain guru 
harus mempunyai ilmu pengetahuan yang luas, guru 
harus seorang yang bertaqwa dan berakhlak atau 
berkelakuan baik. Perilaku guru juga merupakan 
bagian dari profesionalisme dari guru tersebut karena 
secara langsung atau tidak langsung pengaruh 
terhadap motivasi belajar siswa. Jika kepribadian 
baik maka siswa akan lebih termotivasi untuk belajar 
dengan baik. Guru profesional bukan hanya yang 
mampu mentransfer ilmu, tetapi juga yang memiliki 
budi pekerti yang baik 
Dengan demikian pengembangan 
profesionalisme guru merupakan usaha 
mendayagunakan dan mewujudkan kualitas kerja 
guru yang ada di dalam satuan pendidikan. Tujuan 
dari kegitaan ini adalah tumbuhnya kemampuan 
setiap guru yang meliputi perkembangan ilmunya, 
                                                             
51 Ayu Dwi Kesuma Putri and Nani Imaniyati, ―Pengembangan Profesi 
Guru Dalam Meningkatkan Kinerja Guru (Professional Development of Teachers in 
Improving the Performance of Teacher),‖ Jurnal Pendidikan Manajemen 




wawasannya, dan profesionalismenya terhadap 
pekerjaan dan keterampilan dalam melaksanakan 




2. Jenis-jenis Kegiatan Pengembangan Profesionalisme 
Guru 
Menurut Glatthorm (1991) sebagaimana dikutip 
Ahmad Suderajat (2014) secara garis besar kegiatan 
pengembangan profesionalisme guru dapat dibagi 
menjadi kedalam tigas jenis yaitu: 
a. Pengembangan intensif (intensive development) 
adalah bentuk pengembangan yang dilakukan 
pimpinan terhadap guru yamg dilakukan secara 
intensif  berdasarkan kebutuhan guru. Teknik 
pengembangan yang digunakan antara lain melalui 
pelatihan, penataran, kursus, lokakarya dan 
sejenisnya. 
b. Pengembangan kooperatif (cooperative development) 
adalah suatu bentuk pengembangan guru yang 
dilakukan melalui kerjasama dengan teman sejawat 
dalam suatu tim yang berkerjasama secara sistematis. 
Teknik pengembangan yang digunakan bisa melalui 
pertemuan KKG atau MGMP/MGBK. 
c. Pengembangan mandiri (self directed development) 
adalah bentuk pengembangan yang dilakukan melalui 
pengembangan diri sendiri. Teknik yang digunakan 
bisa melalui evaluasi diri.
52
 
Sudarwan Darwin mangatakan bahwa, 
meningkatkan dan mengembangkan kualitas atau 
mutu pendidik dan tenaga kependidikan perlu 
mengusahakan dengan berbagai upaya, antara lain 
melalui pendidikan, pelatihan, dan pembinaan teknis 
                                                             




yang dilakukan dengan cara berkesinambungan 
disekolah dan di wadah-wadah pembinaan profesinal 
seperti Kelompok Kerja Guru (KKG), Kelompok 
Kerja kepala Madrasah (KKKM), dan Kelompok 
kerja Pemilik Sekolah (KKPS).
53
 
3. Prinsip-prinsip Pengembangan Profesionalisme Guru 
Suatu program pelatihan dan pengembangan 
pendidik dan tenaga kependidikan biasanya 
diselenggarakan atas asumsi adanya berbagai kekurangan 
dilihat dari tuntutan organisasi, atau karena adanya 
kehendak dan kebutuhan untuk tumbuh dan berkembang 
dikalangan pendidik dan tenaga kependidikan itu sendiri. 
Kebutuhan para guru harus disediakan oleh kepala 
madrasah, antara lain: ruangan kerja yang diinginkan, 
kesempatan ikut serta dalam pengambilan keputusan, 
menghilangkan hambatan profesional, dan sebagainya.
54
 
Syaefudin dan Kurniatun memberikan beberapa 
prinsip yang perlu diperhatikan dalam penyelenggaraan 
pengembangan tenaga kependidikan, yaitu : 
a. Dilakukan untuk semua jenis tenaga kependidikan 
(baik untuk tenaga struktual, fungsional, maupun 
teknis). 
b. Berorientasi pada perubahan tingkah laku dalam 
rangka peningkatan kemampuan profesional dan 
untuk teknis pelaksanaan tugas harian sesuai posisi 
masing-masing.  
c. Dilaksanakan untuk mendorong meningkatkannya 
kontribusi setiap individu terhadap organisasi 
pendidikan. 
d. Dirintis dan diarahkan untuk mendidik dan melatih 
seseorang sebelum maupun sesudah menduduki 
jabatan/posisi. 
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e. Dirancang untuk memenuhi tuntutan pertumbuhan 
dalam jabatan, pengembangan profesi, pemecahan 
masalah, kegiatan-kegiatan remedial, pemeliharaan 
motivasi kerja, dan ketahanan organisasi pendidikan. 
f. Pengembangan yang menyangkut jenjang karier 
sebaiknya disesuaikan dengan kategori masing-
masing jenis tenaga kependidikan itu sendiri.
55
 
4. Tujuan Pengembangan Profesionalisme Guru 
Menyadari akan sebuah profesi merupakan wujud 
eksistensi guru sebagai komponen yang bertanggung 
jawab dalam keberhasilan pendidikan maka menjadi satu 
tuntutan bahwa guru harus sadar akan peran dan 
fungsinya sebagai pendidik. Pengembangan 
profesionalisme guru di Indonesia diatur melalui 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, dalam UU 
Sisdiknas tahun 2003 Bab XI pasal 44, bahwasanya 
penyelenggara pendidikan oleh masyarakat berkewajiban 




Nurul Ulfatin mengemukakan bahwa kegiatan 
pengembangan profesionalisme guru bertujuan untuk: 
a. Menghilangkan kesenjangan kinerja guru yang 
disebabkan mereka bertugas tidak sesuai yang 
diharapkan. 
b. Meningktkan kemampuan angkatan kerja yang 
fleksibel dan mampu menyesuaikan diri dngan 
perkembangan teknologi bagi yang dihadapi 
sekolah. 
c. Meningkatkan keterikatan atau komitmen guru 
terhadap sekolah. 
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d. Menimba persepsi guru bahwa sekolah itu tempat 
yang baik untuk bertugas.
57
 
Pengembangan profesionalisme guru bertujuan 
untuk meningkatkan kinerja dan dilakukan secara 
terus menerus sehinga mampu menciptakan kinerja 
sesuai dengan persyaratan yang diinginkan, 
disamping itu pembinaan harus sesuai dengan arah 
dan tugas atau fungsi yang bersangkutan dalam 
sekolah. Semakin sering profesi guru dikembangkan 
melalui berbagai kegiatan maka semakin 
mendekatkan guru pada pencapaian predikat guru 
yang professional dalam menjalankan tugasnya 




Dari pembahasan diatas, dapat diketahui bahwa 
tujuan dari pengembangan profesionalisme guru 
tersebut adalah untuk meningkatkan kinerja profesi 
yang dimiliki sesuai dengan perkembangan yang 
ada dan sesuai dengan kebutuhan yang dimiliki 
seorang guru guna memenuhi tuntutan sebagai guru 
profesional. 
Dengan hal demikian kualitas seorang guru 
dapat dilihat dari konsisten tidaknya guru tersebut 
menjalankan tugasnya menggunakan potensi yang 
ada dalam diri guru tersebut. Maksudnya guru 
dengan kemampuannya, harus mampu bekerja 
maksimal serta bekerja secara baik supaya saat 
penyampaian pelajaran itu dapat diterima oleh 
siswa. Agar guru tersebut dapat menajalankan tugas 
dengan profesional maka perlu adanya 
pengembangan profesionalisme guru. Sebagaimana 
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di jelaskan di dalam kitab Allah yaitu QS. Al-
An‘am : 135, yang berbunyi: 
ۖٞ فََسۡىَف تَۡعلَُوىَى  قَۡىِم ٱۡعَولُىْا َعلَىَٰ َهَكاًَتُِكۡن إًِِّي َعاِهل  قُۡل يََٰ
لُِوىَى  
اِرِۚ إًَِّهُۥ ََل يُۡفلُِح ٱلظََّٰ قِبَةُ ٱلدَّ  َهي تَُكىُى لَهُۥ َعَٰ
Artinya: katakanlah (Muhammad) “Wahai kaumku! 
Berbuatlah  menurut kedudukanmu, aku pun 
berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengeahui, 
siapa yang akan memperoleh tempat (terbaik) di 
akhirat (nanti). Sesungguhnya orang-orang yang 




Potongan ayat Al-Qur‘an tersebut dijelaskan 
sangat diharuskan seorang guru wajib memiliki 
ilmu yang sangat banyak sesuai dengan keahlian 
belajarnya, dan harus juga ditunjang dengan 
wawasan yang banyak juga perlu dikuasai oleh 
setiap guru, hal tersebut karena untuk menjadi 
seorang guru harus memiliki wawasan yang luas 
akan segala hal apapun. Dengan hal itu apabila guru 
memliki wawasan yang luas, guru akan mudah 
menjawab setiap apapun pertanyaan dari para 
siswa-siswinya 
5. Indikator Profesionalisme Guru 
Profesionalisme guru menurut Jerry H 
Makawimbang dapat diukur oleh beberapa indikator, 
antara lain: 
a. Kemampuan profesional, sebagaimana terukur dari 
ijazah, jenjang pendidikan, jabatan dan golongan, 
serta pelatihan. 
                                                             
59 Al-‘Aliyy Al-Qur‘an Dan Terjemahnya, 2nd edn (Bandung: CV 




b. Upaya profesional, sebagaimana terukur dari kegiatan 
mengajar, pengabdian dan penelitian. 
c. Waktu yang dicurahkan untuk kegiatan profesional, 
sebagaimana terukur dari masa jabatan, pengalaman 
mengajar serta lainnya. 
d. Kesesuaian antara keahlian dan pekerjaannya, 
sebagaimana terukur dari mata pelajaran yang 
diampu, apakah sesuai dengan spesialisnya atau tidak. 
e. Tingkat kesejahteraan, sebagaimana terukur dari 
upah, honor, atau penghasilan rutinnya. Tingkat 
kesejahteraan yang rendah bisa mendorong seorang 
pendidik untuk melakukan kerja sambilan, dan 
bilamana kerja sambilan ini sukses, bisa jadi profesi 
mengajarnya berubah menjadi sambilan.
60
 
6. Faktor pendukung dan Penghambat Profesioanlisme 
Guru 
Pengembangan profesionalisme guru merupakan 
suatu proses yang kompleks, dan melibatkan berbagai 
faktor yang yang saling terkait. Oleh karena itu, dalam 
pelaksanaannya tidak hanya menuntut keterampilan 
teknis dari para ahli terhadap pengembangan 
profesionalisme guru, tetapi harus pula dipahami 
berbagai faktor yang mempengaruhinya. Ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi profesionalisme antara lain 
kompetensi guru, iklim organisasi, dan sikap.
61
 
a. Kompetensi guru 
Kompetensi guru dapat diartikan sebagai 
kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap 
yang berwujud tindakan cerdas dan penuh tanggung 
jawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen 
pembelajaran. Kompetensi guru sebagai agen 
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pembelajaran meliputi kompetensi pedagogik, 




1) Kompetensi pedagogik, meliputi pemahaman 
terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar dan pengembangan peserta didik. 
2) Kompetensi kepribadian, merupakan 
kemampuan personal yang mencerminkan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif 
dan berwibawa. 
3) Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru 
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan orang tua/wali peserta didik dan 
masyarakat sekitar. 
4) Kompetensi profesional, merupakan 




b. Iklim organisasi 
Faktor lain yang mempengaruhi 
profesionalisme guru adalah iklim organisasi, yaitu 
keseluruhan ―perasaan‖ yang meliputi hal-hal fisik, 
bagaimana para anggota berinteraksi dan bagaimana 
para anggota organisasi mengendalikan diri dalam 
berhubungan dengan pelanggan atau pihak luar.
64
 
Iklim organisasi mempunyai nilai yang positif 
dalam mendukung profesionalisme guru agar lebih 
baik dari waktu ke waktu, yang mana guru-guru 
yang memiliki iklim organisasi yang baik akan 
memiliki kompetensi yang profesional pula. Hal 
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tersebut terjadi karena adanya iklim organisasi yang 
baik yang ada di dalam tempat kerja guru sehingga 
membua parat guru untuk terus meningkatkan 
prestasi kerjanya. 
c. Sikap 
Sikap merupakan faktor yang mempengaruhi 
profesionalisme guru. Menurut Siti Partini dikutip 
dari Tutik Yuliani, sikap merupakan sesuatu yang 
mengarah pada tujuan yang dihadapi dalam bentuk 
tindakan, ucapan, perbuatan, maupun emosi 
seseorang. Sikap guru terhadap pekerjaannya 
memiliki arti sebagai tindakan yang telah dilakukan 
dari pekerjaan yang dipikulnya. Guru yang memiliki 
sikap positif terhadap pekerjaannya, pasti akan 
memberikan kepuasan dari pekerjaannya sehingga 
dapat memberikan motivasi pada guru tersebut. 
Sumargi dalam Muh adnan mengemukakan, 
profesionalisme sebagai penunjang kelancaran guru 
dalam melaksanakan tugasnya sangat dipengaruhi 
oleh dua faktor yaitu: 
1) Faktor dari dalam diri (internal), yang meliputi 
tingkat pendidikan, keikutsertaan dalam 
kegiatan-kegiatan ilmiah, kesadaran akan 
kewajiban dan kedisiplinan. 
2) Faktor pendukung dari luar (eksternal), yang 
berkaitan dengan lingkungan sekolah, sarana 
dan prasarana, kepemimpinan manajerial 




Selain itu, terdapat faktor pendukung dan 
penghambat pengembangan profesionalisme guru 
yang lain. Profesionalisme sebagai penunjang 
kelancaran guru dalam melaksanakan tugasnya 
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sangat berpengaruh oleh dua faktor yaitu faktor dari 
dalam diri (internal) yang meliputi minat dan bakat, 
dan faktor pendukung dari luar (eksternal) yang 
berkaitan dengan lingkungan sekitar, seperti sarana 
dan prasara, serta berbagai kegiatan dan pelatihan 
yang dilakukan guru.
66
 Faktor pendukung dan 
penghambat yang meliputi faktor internal dan 
eksternal yaitu:  
a) Faktor internal meliputi: 
1) Tingkat pendidikan 
2) Keikutsertaan dalam berbagai pelatihan dan 
kegiatan ilmiah. 
3) Masa kerja dan pengalaman kerja 
4) Tingkat kesejahteraan, dan  
5) Kesadaran akan kewajiban dan panggilan 
hati nurani. 
b) Faktor eksternal meliputi: 
1) Besar gaji dan tunjangan yang diterima 
2) Ketersedian sarana dan media pembelajaran 
3) Kepemimpinan kepala sekolah 
4) Kegiatan pembinaan yang dilakukan, dan 
5) Peran serta masyarakat. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas banyak faktor 
yang menyebabkan kurang profesionalismenya 
seorang guru seperti yang dijelaskan di atas seorang 
guru yang profesional bukan hanya sekedar 
menguasai materi saja tetapi banyak faktor yang 
mendukungnya baik faktor internal minat dan bakat, 
maksudnya adalah bagaimana seorang guru akan 
mengajar apabila guru tersebut tidak memiliki minat 
dan bakat untuk menjadi guru yang profesional, 
adapun faktor eksternal meliputi lingkungan sekitar, 
sarana dan prasarana, mengikuti berbagai pelatihan, 
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melanjutkan pendidikan, untuk membentuk menjadi 
seorang yang profesional. 
C. Upaya Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan 
Profesionalisme Guru 
Keberhasilan pendidikan di madrasah sangat ditentukan 
oleh keberhasilan kepala madrasah dalam mengelola dan 
memberdayakan seluruh warga madrasah, termasuk 
pengembangan guru. Dalam hal ini, peningkatan 
produktivitas dan prestasi kerja dapat dilakukan dengan 
meningkatkan perilaku warga madrasah melalui aplikasi 
konsep dan teknik manajemen personalia modern. 
Pengembangan guru  merupakan pekerjaan yang harus 
dilakukan kepala madrasah dalam manajemen personalia 
pendidikan, yang bertujuan untuk mendayagunakan guru 
secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang 
optimal, namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan. 
Sehubungan dengan itu, fungsi personalia yang harus 
dilaksanakan kepala madrasah adalah menarik, 
mengembangkan, menggaji dan memotivasi guru untuk 
mencapai tujuan pendidikan, membantu guru mencapai 
posisi dan standar perilaku, memaksimalkan perkembangan 
karier guru serta menyelaraskan tujuan inidvidu dan 
organisasi madrasah. 
Pengembangan guru merupakan kegiatan untuk 
menentukan kebutuhan pegawai, baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif untuk sekarang dan masa depan. 
Penyusunan rencana personalia yang baik dan tepat 
memerlukan informasi yang lengkap dan jelas tentang 
pekerjaan atau tugas yang harus dilakukan guru. Karena itu, 
sebelum menyusun rencana, perlu dilakukan analisis 
pekerjaan (job analisis) dan analisis jabatan untuk 
memperoleh deskripsi perkerjaan (gambaran tentang tugas-
tugas dan pekerjaan yang harus dilaksanakan). Informasi ini 
sangat membantu penentuan jumlah guru yang diperlukan 




specification). Spesifikasi jabatan ini memberi gambaran 
tentang standar kualitas minimum pegawai yang sesuai dan 




Pengadaan guru nerupakan kegiatan untuk memberi 
kebutuhan guru di madrasah, baik jumlah maupun 
kualitasnya. Untuk mendapatkan guru yang sesuai dengan 
kebutuhan, dilakukan kegiatan rekruitmen, yaitu usaha 
untuk mencari dan mendapatkan calon-calon guru yang 
memenuhi syarat sebanyak mungkin, untuk kemudahan 
dipilih calon terbaik dan tercakap. Untuk kepentingan 
tersebut perlu dilakukan seleksi, melalui ujian lisan, tulisan, 
dan praktik. Namun adakalanya, pada suatu organisasi 
pengadaan pegawai dapat didatangkan secara intern atau 
dari dalam organsasi saja, apakah melalui promosi atau 
mutasi. Hal tersebut dilakukan apabila formasi yang kosong 
sedikit, sementara pada bagian lain ada kelebihan pegawai 
atau memang sudah dipersiapkan. 
Sekolah senantiasa menginginkan agar guru 
melaksanakan tugas secara optimal dan menyumbangkan 
segenap kemampuannya untuk kepentingan madrasah, serta 
bekerja lebih baik dari hari ke hari sehingga terjadi 
perbaikan yang berkesinambungan hari ini lebih baik lagi 
dari hari kemarin dan hari esok lebih baik lagi dari hari ini. 
Disamping itu, guru sendiri sebagai manusia juga 
membutuhkan peningkatan dan perbaikan pada dirinya 
termasuk dalam tugasnya. Sehubungan dengan itu 
pengembangan guru merupakan fungsi pengelolaan personil 
yang mutlak perlu untuk memperbaiki, menjaga, dan 
meningkatkan kinerja. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan 
cara on the job training dan in service training titik 
pengembangan guru ini tidak hanya berkaitan dengan aspek 
kemampuan tetapi juga menyangkut pengembangan 
karirnya. 
                                                             




Setelah diperoleh dan ditentukan calon guru yang akan 
diterima, kegiatan selanjutnya adalah mengusahakan agar 
calon guru tersebut menjadi anggota organisasi madrasah 
yang sah sehingga mempunyai hak dan kewajiban sebagai 
warga madrasah. Setelah pengangkatan pegawai, kegiatan 
berikutnya adalah penempatan atau penugasan titik dalam 
penempatan atau penegasan ini perlu diusahakan adanya 
kesesuaian antara tugas yang menjadi di tanggung jawab 
pegawai dengan karakteristik dan kemampuannya, serta 
latar belakang pendidikannya. Untuk mencapai tingkat 
kesesuaian yang tinggi dan membantu personal supaya 
benar-benar siap secara fisik dan mental melaksanakan 
tugas-tugasnya perlu dilakukan fungsi orientasi baik 
sebelum atau sesudah penempatan. 
Tugas kepala madrasah dalam kaitannya dengan 
pengembangan guru bukanlah pekerjaan yang mudah karena 
tidak hanya megusahakan tercapainya tujuan sekolah, tetapi 
juga tujuan guru secara pribadi. Karena itu kepala madrasah 
dituntut untuk mengerjakan instrument pengelolaan guru 
seperti daftar absen, daftar urut kepangkatan, daftar riwayat 
hidup, daftar riwayat pekerjaan, dan kondite guru untuk 
membantu kelancaran pendidikan di sekolah yang 
dipimpinnya. 
Pengembangan guru perlu dilakukan pada setiap 
madrasah untuk memastikan bahwa mereka tetap dapat 
mempertahankan kualitas profesionalitasnya sesuai dengan 
kebutuhan sekolah. Program pengembangan tersebut 
memberi penekanan pada pembentukan keterampilan 
profesionalitas mereka guna perbaikan layanan sekolah. 
Cara ang dapat ditempuh adalah mengikutsertakan guru 
pada kegiatan-kegiatan seperti pelatihan, penataran, 
seminar, workshop, pemagangan, dan pendampingan yang 
dapat diselenggarakan oleh lembaga pemerintah, perguruan 
tinggi, atau lembaga non-pemerintah. Selain itu program 




dilaksanakan melalui program-program yang direncanakan 
sendiri oleh madrasah dan/atau melalui jaringan antar 
sekolah. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) adalah 
salah satu wadah yang sering dimanfaatkan guru bidang 
studi sejenis untuk pengembangan diri. Khusus untuk guru, 
program pengembangan kapasitas tersebut merupakan 
kebutuhan mendasar yang senantiasa harus terpenuhi agar 
guru sebagai pilar utama pendidikan miliki sekurang-
kurangnya empat kompetensi utama: kompetensi 
kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi 
profesional, dan kompetensi sosial. Jalinan dari keempat 
kompetensi tersebut akan membentuk sosok guru yang 
diharapkan memiliki kinerja yang baik 
Keberhasilan pendidikan di madrasah sangat ditentukan 
oleh keberhasilan kepala madrasah dalam mengelola dan 
memberdayakan seluruh warga madrasah, termasuk 
pengembangan guru. Dalam hal ini, peningkatan 
produktivitas dan prestasi kerja dapat dilakukan dengan 
meningkatkan perilaku warga sekolah melalui aplikasi 
konsep dan teknik manajemen prsonalia modern. 
Pemimpin seperti kepala madrasah harus jeli melihat 
potensi bawahannya agar bisa dikembangkan bagi 
kepentingan madrasah. Seorang kepala madrasah yang baik 
tidak akan melihat bawahannya dari sudut kekurangannya, 
tetapi dari segi kelebihannya. Untuk itu kepala madrasah 
sebagai manajer harus mengenal kelebihan-kelebihan  yang 
ada pada guru dan tenaga kependidikan lainnya. Kalaupun 
ada kekurangan, harus dijadikan bahan untuk dapat diatasi 
oleh kepala madrasah. Upaya-upaya kepala madrasah yang 
dapat dilakukan dalam mengembangkan bawahannya 
khususnya guru, antara lain memotivasi semangat kerja, 
membina kedisiplinan, memberi konsultasi, memberi 
penghargaan, melakukan kunjungan kelas, menunjukkan 




mengembangkan profesi guru lewat belajar kelompok dan 
penataran dan membangun kerja aktif dan kreatif.
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1. Memotivasi Semangat Kerja 
Seorang pemimpin pendidikan harus selalu 
mendambakan pembaharuan, sebab dia tahu bahwa 
hanya dengan pembaharuan akan dapat dihasilkan mutu 
pendidikan yang lebih baik. Oleh karena tu, dia harus 
selalu mendorong semua orang dalam lembaganya 
untuk berani melakukan inovasi-inovasi, baik itu 
menyangkut cara kerja maupun barang dan jasa yang 
dihasilkan. Tentu semua itu dilakukan melalui proses uji 
coba dan evaluasi secara ketat sebelum diadopsi secara 
luas dalam organisasi. Sebaliknya, seorang pemimpin 
tidak sepatutnya mempertahankan kebiasan-kebiasaan 
kerja lama yang sudah terbukti tidak menghasilkan 
mutu seperti yang diharapkan oleh lembaga maupun 
oleh para pelanggannya. Dalam mengoptimalkan 
sumber daya manusia di sekolah, perlu diupayakan agar 
setiap tenaga kependidikan yang ada, baik guru maupun 
tenaga admisnistrasi, dapat mengembangkan 
kemampuan dan kariernya secara optimal. Hal ini 
memberi dampak terhadap mutu layanan yang 
diberikan, yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan 
mutu pembelajaran. 
Motivasi merupakan bagian penting karena manajer 
tidak dapat memimpin kecuali bawahan termotivasi 
untuk mengikutinya. Motivasi adalah proses-proses 
psikologis meminta, mengarahkan, arahan, dan 
menetapkan tindakan sukarela yang mengarah pada 
tujuan. Para manajer perlu memahami proses psikologis 
ini jika mereka ingin berhasil memandu karyawan 
menuju tercapainya sasaran organisasi. Pandangan lain 
dikemukakan oleh Gibson bahwa motivasi merupakan 
konsep yang digunakan untuk menggambarkan 
                                                             




dorongan-dorongan yang timbul pada atau did alam 
seorang individu yang menggerakan dan mengarahkan 
perilaku. Konsep motivasi juga digunakan untuk 
menjelaskan perbedaan dalam intensitas  perilaku 
(perilaku yang lebih intens sebagai hasil dari tingkat 
motivasi yang lebih tinggi) dan juga untuk 
menunjukkan arah dan tindakan (misalnya mengantuk, 
maka akan mengarahkan tindakannya agar tertidur.
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Motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis 
yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya 
untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu 
tujuan. Dengan demikian motivasi seseorang timbul 
dikarenakan adanya kebutuhan dan upaya untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut itulah yang menimbulkan 
motivasi dalam dirinya. Proses kegiatan motivasi yang 
akan mempengaruhi tingkat kinerja dan produktivitas. 
Alquran juga menjelaskan tentang pentingnya memiliki 
motivasi dengan adanya larangan untuk bersikap lemah, 
putus asa dan bersedih. Allah memberikan semangat 
bagi kaum muslim agar selalu percaya diri dengan 
derajat yang tinggi dan kebahagiaan di akhirat, 
sebagaimana dalam surat Al-Imran ayat 139.
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ۡؤِهٌِيَي    َوََل تَِهٌُىْا َوََل تَۡحَزًُىْا َوأًَتُُن ٱۡۡلَۡعلَۡىَى إِى ُكٌتُن هُّ
Artinya: “janganlah kamu bersikap lemah, dan 
janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah 
orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), ika kamu 
orang-orang yang beriman” (QS. Al-Imran: 139)71 
 
Tugas kepala madrasah adalah memberikan 
kekuatan mental bagi guru, pegawai dan siswa. 
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Kekuatan mental tersebut mendorong minat dan 
semangat kerja, serta dapat meningkatkan semangat 
belajar guru maupun siswa. Kepala madrasah harus 
memiliki strategi yang tepaat untuk memberikan 
motivasi kepada para guru dalam melakukan berbagai 
tugas dan fungsinya. Kemampuan Kepala Madrasah 




Menumbuhkan motivasi semangat kerja guru dalam 
sebuah lembaga pendidikan adalah kerja keras seorang 
kepala madrasah. Seorang pemimpin pendidikan 
merupakan sentral dari kegiatan yang di programkan. 
Pemimpin merupakan orang yang menjadi atasan dan 
juga teladan bagi anak buahnya. Karena itu seorang 
pemimpin setidaknya dapat memberikan contoh yang 
baik kepada anak buahnya. Sebagai pembuat keputuan 
dan penentu kebijakan, seorang pemimpin harus 
memiliki satu aspek yang memiliki peran yang sangat 
penting dalam memimpin organisasi bersangkutan. 
Sebagai kepala madrasah, kepala madrasah harus 
memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi 
kepada guru dan staf sekolah dalam melakukan berbagai 
tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan 
melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan 
suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara 
efektif dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui 
Pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB). Jadi dapat 
dipahami peran kepala madrasah sebagai motivator, 
kepala madrasah mampu berperan untuk memberikan 
semangat kepada guru, pegawai, dan peserta didik. 
2. Pembinaan Kedisiplinan 
Disiplin merupakan tugas dan tanggung jawab 
sesuai dengan aturan dan tata tertib yang telah 
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ditetapkan untuk tugas tersebut. Dsiplin sering juga 
diterjemahkan aturan dan tata tertib. Artinya aturan dan 
tata tertib merupakan indikator dan tolak ukur 
ditetapkan seorang melanggar atau tidak dapat pula 
diartikan sebagai batasan-batasan yang merupakan 
kewajiban yang menjadi standar kinerja serta larangan-
larangan yang harus dihindari. 
Disiplin akan menyebabkan kegiatan yang ada di 
sekolah dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab, 
komitmen serta keterlibatan yang tinggi dari seluruh 
warga sekolah. Kedisiplinan akan memudahkan warga 




Ketertiban menunjuk kepada kepatuhan seseorang 
dalam mengikuti peraturan dan tata tertib karena 
didorong atau disebabkan oleh sesuatu yang datang dari 
luar. Disiplin atau siasat menunjuk pada kepatuhan 
seseorang dalam mengikuti peraturan dan tata tertib 
karena didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada 
hatinya. Disiplin selalu dikaitkan dengan yang tertib 
yaitu keadaan suatu dimana perilaku seseorang 




Karakteristik ini sangat penting dalam mewujudkan 
guru yang profesional. Karakteristik tata tertib dan 
disiplin sekolah mempunyai hubungan yang signifikan 
dengan guru profesional. Pada dasarnya tata tertib dan 
disiplin merupakan harapan yang dinyatakan secara 
eksplisit yang mengandung peraturan tertulis mengenai 
guru yang dapat diterima, prosedur disiplin, dan sanksi-
sanksinya. Witte dan Walsh (1990) mengemukakan dua 
dimensi penting dari disiplin sekolah yaitu: (a) 
                                                             
73 Donni Junni Priansa, Kinerja Dan Profesionalisme Kepala Sekolah, 32. 





persetujuan kepala sekolah dan guru terhadap kebijakan 
disiplin sekolah, dan (b) dukungan yang diberikan 
kepada guru dalam menegakkan disiplin. 
Penanaman karakteristik disiplin perlu mengetahui 
adanya unsur-unsur disiplin supaya kepala madrasah 
mudah menerapkan dan mengambil keputusan dalam 
mendisiplinkan guru. Ada beberapa unsur penting 
dalam disiplin yang perlu diterapkan oleh guru yaitu: 
Peraturan, kebiasaan, hukuman, penghargaan, dan 
konsistensi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
disiplin adalah kepatuhan terhadap hal-hal yang menjadi 
kewajiban untuk dilaksanakan sekaligus menjadi 
barometer seorang guru dapat dikatakan profesional. 
Kepala madrasah seyogyanya dapat selalu menerapkan 
budaya disiplin di lingkungan madrasah, dengan budaya 
disiplin diharapkan guru akan bersikap profesional 
dalam menjalankan pekerjaannya. 
3. Memberi Konsultasi 
Konsultasi sebagai satu komponen bimbingan 
adalah segala usaha memberikan asistensi kepada 
seluruh anggota staf pendidik dan pada orang tua siswa 
demi perkembangan siswa yang lebih baik. Sedangkan 
konseling adalah usaha membantu merefleksi diri siswa 
melalui wawancara konseling individual maupun 
kelompok, terlebih lagi jika permasalahan yang 
dihadapi guru belum terselesaikan dengan tuntas.
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Konsultasi dalam kamus besar bahasa Indonesia 
dapat diartikan sebagai ―pertukaran pikiran untuk 
mendapatkan kesimpulan berupa nasehat atau saran 
yang sebaik-baiknya‖. Konsultan dinyatakan sebagai 
orang yang ahli dalam memberikan petunjuk  atau 
nasehat dalam suatu kegiatan. Konsultasi diartikan 
sebagai tukar pikiran untuk meminta pertimbangan 
                                                             





dalam memutuskan sesuatu. Artinya lebih menekankan 
pada unsur nasehat yang diberikan oleh orang yang 
berkompeten dalam bidangnya. 
Kepala madrasah diharapkan dapat memberikan 
konsultasi yang baik kepada guru, mau dan bersedia 
menjadi pendengar yang baik bagi guru dan setiap 
warga di madrasahnya. Menjadi pendengar yang baik 
merupakan salah satu syarat yang mutlak bagi seorang 
kepala madrasah untuk bisa mempunyai pengaruh yang 
mutlak terhadap guru dan warga sekolah lainnya. 
Dengan memiliki pengaruh, seorang kepala madrasah 
memiliki bekal yang lebih baik untuk memberdayakan 
seluruh warga sekolah, sehingga tujuan yang diharapkan 
dapat tercapai. 
Kepala madrasah dalam mengembangkan 
profesionalisme guru di madrasah, kepala madrasah 
harus mau dan bersedia menjadi pendengar yang baik 
dan memberikan solusi atas apa yang terjadi dengan 
guru dan warga madrasah lainnya. Kepala madrasah 
harus mendorong dan membina seluruh warga di 
madrasah agar dapat berkembang secara optimal dalam 
melakukan tugas-tugas yang diembankan kepada 
masing-masing tenaga kependidikan. 
4. Memberi penghargaan 
Kepala sekolah/madrasah Yang efektif menyadari 
bahwa pemberian penghargaan jauh lebih penting 
ketimbang menghukum atau menyalahkan seorang guru. 
Hal ini dinilai sebagai suatu strategi motivasi yang 
penting untuk meningkatkan citra diri (self-image) guru 
serta mengembangkan iklim yang bersahabat dan 
suporter. Penghargaan dan insentif mendorong 
munculnya perilaku positif dan dalam beberapa hal 





Mortimore (1997) mengidentifikasi beberapa cara 
yang dilakukan oleh kepala madrasah yang efektif 
dalam pemberian insentif seperti memberi penghargaan 
kepada guru yang berprestasi dalam kegiatan olahraga 
dan sosial. Bentuk-bentuk penghargaan kepada guru dan 
peserta didik berprestasi dapat berupa materil, seperti 
hadiah dan non materil seperti pemberian sertifikat, 
penghargaan dan lencana. Penghargaan dan material 
dapat pula diberikan dalam bentuk nominasi guru 
terbaik dan peserta didik terbaik secara berkala 
(misalnya mingguan, bulanan, semesteran atau tahunan) 
serta diumumkan secara luas di madrasah atau sekolah. 
Bentuk-bentuk penghargaan ini dengan sendirinya 
membangkitkan dan menularkan semangat kerja dan 




Indikator-indikator karakteristik dalam penghargaan 
ini meliputi: 
a. Terdapat prosedur pemberian penghargaan dan 
insentif terhadap guru staf dan peserta didik 
sumber prestasi sehingga prestasi yang tinggi 
dari peserta didik dan guru mendapatkan 
penghargaan dari sekolah. 
b. Dinas pendidikan kabupaten kota mengambil 
peran nyata dalam pemberian penghargaan atas 
prestasi peserta didik yang hebat 
c. Penghargaan dan hadiah ditentukan berdasarkan 
prestasi yang diraih dan memberikan 
kesempatan pada seluruh guru di madrasah 
d. Guru mendapatkan insentif atas pekerjaan 
tambahan yang dilakukan 
e. Setiap peserta didik staf atau guru yang 
mendapatkan penghargaan atas prestasi yang 
                                                             




membanggakan diumumkan dan jika perlu 
dirayakan 
f. Staf dan guru yang produktif dan memiliki 
kinerja tinggi diprioritaskan untuk menikmati 




5. Melakukan Kunjungan Kelas 
Kunjungan kelas sangat bermanfaat untuk 
mendapatkan informasi tentang proses belajar mengajar 
secara langsung, baik yang menyangkut kelebihan 
maupun kekurangan dan kelemahannya. Melalui teknik 
ini kepala madrasah dapat mengamati secara langsung 
kegiatan guru dalam melakukan tugas utamanya seperti 
mengajar penggunaan alat metode dan teknik mengajar 
secara keseluruhan dengan berbagai faktor yang 
mempengaruhinya. 
Kunjungan kelas dapat dilakukan dengan tiga pola, 
yaitu kunjungan kelas dengan memberi tahu guru yang 
akan dikunjungi, kunjungan kelas dengan tidak 
memberitahu guru, dan dan kunjungan kelas atas 
undangan dari guru. Ketiga pola tersebut memiliki 
kelebihan dan kekurangan masing-masing, pola mana 




Sering timbul persoalan berkaitan dengan pola 
kunjungan kelas, terutama pola yang bukan atas dasar 
undangan guru, apakah kunjungan tersebut perlu 
diberitahukan terlebih dahulu atau tidak kepada guru 
yang akan dikunjungi. Kunjungan tanpa pemberitahuan 
sebelumnya akan menemukan keadaan yang sebenarnya 
atau apa adanya dalam situasi belajar mengajar, tetapi 
cara ini seringkali dinilai kurang baik oleh guru. 
Sebaliknya kunjungan dengan memberitahukan terlebih 
                                                             
77 Ibid, 78-79. 




dahulu ada kemungkinan keadaan kelas tidak 
mencerminkan apa adanya atau seperti yang biasa 
dilakukan karena sudah dikondisikan, tetapi cara ini 
dapat menciptakan hubungan yang lebih baik antara 
supervisor dan guru. Hal tersebut akan lebih terasa lagi 
dalam kunjungan kelas atas undangan guru. 
Sehubungan dengan itu kunjungan kelas dengan atau 
tanpa pemberitahuan sebaiknya supervisor jangan hanya 
mengambil kesimpulan sepintas atas dasar satu kali 
kunjungan saja. Untuk mendapatkan gambaran yang 
lengkap dan akurat mengenai situasi kelas mungkin 
diperlukan beberapa kali kunjungan atau dilengkapi 
dengan teknik teknik yang lain. 
Kunjungan kelas dapat digunakan oleh kepala 
madrasah sebagai salah satu teknik untuk mengamati 
kegiatan pembelajaran secara langsung. Kunjungan 
kelas merupakan teknik yang sangat bermanfaat untuk 
mendapatkan informasi secara langsung tentang 
berbagai hal yang berkaitan dengan profesionalisme 
guru dalam melaksanakan tugas pokok nya mengajar, 
terutama dalam pemilihan dan penggunaan metode 
pembelajaran, media yang digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran, serta mengetahui secara langsung 
kemampuan peserta didik dalam menangkap materi 
yang diajarkan. Berdasarkan hasil kunjungan kelas 
kepala madrasah bersama guru bisa mendiskusikan 
berbagai permasalahan yang ditemukan, mencari jalan 
keluar atas permasalahan yang ditemukan, dan 
menyusun program program pemecahan untuk masa 
yang akan datang, baik yang menyangkut peningkatan 
profesionalisme guru maupun yang menyangkut 
pembelajaran. Pelaksanaan kunjungan kelas oleh kepala 
madrasah dapat diberitahukan terlebih dahulu, tetapi 




kebutuhan dan program kerja kepala madrasah, atau 
bisa dilakukan atas undangan guru 
6. Menunjukkan Sikap dan Perilaku Teladan yang 
Dapat  Menjadi Panutan 
Keteladanan berasal dari kata ―teladan‖ yaitu suatu 
perbuatan yang patut di tiru dan di contoh. Keteladanan 
yang dimaksud disini adalah sikap dan tingkah laku 
pemimpin, ucapan maupun perbuatan yang dapat di tiru 
dan diteladani oleh bawahannya. Keteladanan 
melakukan apa yang harus dilakukan dan tidak 
melakukan hal-hal yang tidak boleh dilakukan, baik 
karena keterikatan kepada peraturan undang-undang 
yang berlaku maupun karena limitasi yang ditentukan 
oleh nilai-nilai moral, etika dan sosial.
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Keteladanan merupakan dimensi yang tidak kalah 
pentingnya dalam kepemimpinan kepala madrasah. 
Melalui pembinaan intensif hendaknya masalah 
keteladanan ini selalu di ingatkan. Keteladanan kepala 
madrasah adalah sikap dan tingkah laku pemimpin, 
ucapan maupun perbuatan yang dapat ditiru dan di 
teladani oleh bawahannya. Kepala madrasah 
memainkan peranan penting dalam upaya peningkatan 
kualitas profesionalisme guru. Kelakuan kepala 
madrasah yang selalu menjadi contoh yang baik bagi 
bawahannya akan menjadi salah satu modal utama bagi 
terlaksananya manajemen sekolah yang efektif. 
Pada saat sekarang memang di dunia pendidikan 
juga terjadi krisis keteladanan. Namun betapa salahnya 
kepala madrasah bila tidak memulai untuk menjadi 
teladan dalam berbagai hal agar menjadi contoh yang 
bisa ditiru oleh bawahan seperti dalam hal kehadiran 
berpakaian dan berbicara. Dengan perilaku yang 
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menunjukkan keteladanan dalam berbagai hal tidak 
terlalu sulit bagi kepala madrasah untuk menegur 
bawahannya. Keteladanan kepala madrasah akan 
membuat guru dan staf pegawai menjadi segan dan pada 
gilirannya nanti mereka juga akan meniru apa yang 
dilakukan oleh kepala madrasah. 
Kepala madrasah mempunyai kewajiban untuk 
membuat guru, staf dan pegawai lainnya dapat berbuat 
dengan memberikan contoh bagi pertumbuhan 
selanjutnya. Keteladanan berkontribusi secara signifikan 
terhadap perilaku pengikut. Lebih besar pengaruhnya 




Perilaku keteladanan bagi kepala madrasah bisa 
ditunjukkan pula dengan selalu menghargai bawahan. 
Merasa bahwa guru dan staf dihargai pendapatnya dia 
juga akan menghargai pihak lain seperti peserta didik. 
Penghargaan tidak harus berupa materi karena bisa juga 
ungkapan ungkapan yang menyenangkan dengan kata-
kata bagus terimakasih saya sangat senang dengan apa 
yang anda lakukan dan lainnya. Perilaku keteladanan ini 
hanyalah salah satu contoh dari berbagai perilaku yang 
harus dimiliki oleh kepala madrasah sebagai pemimpin 
pendidikan tingkat satuan pendidikan. 
7. Mengembangkan Profesi Guru Lewat Belajar 
Kelompok dan Penataran 
Penataran adalah suatu usaha atau kegiatan yang 
ditujukan untuk meningkatkan taraf ilmu pengetahuan 
dan kecakapan guru-guru dan seluruh warga di 
sekolah/madrasah sehingga dengan demikian 
keahliannya bertambah luas. Penataran dan belajar 
kelompok guru atau KKG merupakan salah satu 
kegiatan meningkatkan profesionalisme guru yang 
                                                             





sering dilakukan. Oleh karena itu, kegiatan penataran  
dan belajar kelompok guru perlu diikuti dengan usaha 
tindak lanjut untuk mendapatkan hasil yang maksimal.  
Belajar kelompok atau KKG (Kelompok Kerja 
Guru)  merupakan suatu wadah yang dibentuk untuk 
melakukan kegiatan tertentu dalam rangka 
meningkatkan profesionalisme guru. Di dalam forum 
tersebut, dikerjakan berbagai hal misalnya membahasa 
kesulitan dan permasalahan yang dihadapi guru dalam 
pengelolaan kegiatan belajar mengajar, membuat alat-
alat peraga yang sederhana, menyusun dan mengolah 
soal-soal ujian semesteran, serta memperoleh informasi 
dari rekan-rekan guru yang baru selesai mengikuti 
penataran dan pelatihan.  
KKG yang dikelola dengan baik dapat memberikan 
manfaat bagi guru-guru. Manfaat kegiataan KKG antara 
lain dapat dilakukan kegiatan tukar menukar pikiran dan 
pengalaman dengan kawan guru lainnyad dalam 
mengatasi masalah pengajaran yang dihadapi sehari-
hari., dapat dipupuk kesadaran akan pentingnya 
meningkatkan profesionalisme guru, dapat saling 
membelajarkan sesama guru, dan dapat dibina rasa 
kekeluargaan yang sejawat. Melalui kegiatan tersebut 
dimungkinkan tumbuhnya inisiatif dan kreativitas pada 
guru-guru untuk melakukan perubahan dalam 
mengelola kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, 
kegiatan yang dilakukan atau masalah yang dibahas 
dalam KKG hendaknya bersumber pada kebutuhan 




Pengembangan guru perlu dilakukan pada setiap 
madrasah untuk memastikan bahwa mereka tetap dapat 
mempertahankan kualitas profesionalitasnya sesuai 
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dengan kebutuhan sekolah. Program pengembangan 
tersebut memberi penekanan pada pembentukan 
keterampilan profesionalitas mereka guna perbaikan 
layanan sekolah. Cara yang dapat ditempuh adalah 
mengikutsertakan guru pada kegiatan-kegiatan seperti 
pelatihan, penataran, seminar, workshop, pemagangan, 
dan pendampingan yang dapat diselenggarakan oleh 
lembaga pemerintah, perguruan tinggi, atau lembaga 
non-pemerintah. Selain itu program pengembangan guru 
berbasis sekolah dapat pula dilaksanakan melalui 
program-program yang direncanakan sendiri oleh 
madrasah dan/atau melalui jaringan antar sekolah. 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) adalah 
salah satu wadah yang sering dimanfaatkan guru bidang 
studi sejenis untuk pengembangan diri. Khusus untuk 
guru, program pengembangan kapasitas tersebut 
merupakan kebutuhan mendasar yang senantiasa harus 
terpenuhi agar guru sebagai pilar utama pendidikan 
miliki sekurang-kurangnya empat kompetensi utama: 
kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, 
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Jalinan 
dari keempat kompetensi tersebut akan membentuk 
sosok guru yang diharapkan memiliki kinerja yang baik. 
Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu 
tugas penting yang harus dilakukan kepala madrasah 
adalah melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan 
pengembangan profesi para guru. Dalam hal ini kepala 
madrasah seharusnya dapat memfasilitasi dan 
memberikan kesempatan yang luas kepada guru untuk 
melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui 
berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik yang 
dilaksanakan sekolah seperti: MGMP/MGP sekolah, in 
house training, diskusi profesional dan sebagainya, atau 
melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan di luar 




tingkat yang lebih tinggi atau mengikuti berbagai 
kegiatan pelatihan yang diselenggarakan pihak lain.
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8. Membangun Kerja Aktif dan Kreatif 
Membangun kerja aktif dan kreatif merupakan hal 
yang sangat penting dalam pembelajaran, dan guru 
dituntut untuk mendemonstrasikan dan menunjukkan 
proses kreativitas tersebut. kepala madrasah harus 
menyadari bahwa kreativitas dibimbing dan 
dibangkitkan oleh kesadaran itu sendiri. Kepala 
madrasah adalah seorang kreator dan motivator yang 
berada di pusat proses pendidikan. akibat dari fungsi ini 
kepala madrasah senantiasa berusaha untuk menemukan 
cara yang lebih baik dalam mengembangkan 
profesionalisme guru. kreativitas menunjukkan bahwa 
apa yang akan dikerjakan oleh guru sekarang lebih baik 
dari yang telah dikerjakan sebelumnya dan apa yang 
dikerjakan di masa mendatang lebih baik dari sekarang.  
Aktif dan kreatif dapat dikembangkan dengan memberi 
kepercayaan, komunikasi yang bebas, pengarahan diri, 
dan pengawasan yang tidak terlalu ketat. 
Setiap upaya mengembangkan profesionalisme 
guru, diperlukan adanya perubahan cara kerja. Jadi 
kalau diinginkan adanya mutu yang lebih baik jangan 
takut menghadapi perubahan sebab tanpa perubahan 
tidak akan terjadi peningkatan mutu kinerja. Perubahan 
bisa diciptakan oleh pemimpin tetapi tidak perlu harus 
selalu berasal dari pemimpin sebab kemampuan 
pemimpin pun terbatas. Oleh karena itu pemimpin harus 
membangun kelompok kerja aktif dan kreatif di 
kalangan orang-orang yang dipimpinnya guna 
menciptakan hal-hal baru yang sekiranya akan 
menghasilkan kinerja yang lebih bermutu. seorang 
pemimpin tidak selayaknya memaksakan ide-ide lama 
yang sudah terbukti tidak dapat menghasilkan mutu 
                                                             




kinerja seperti yang diharapkan. Setiap ide baru yang 
dimaksudkan untuk menghasilkan sesuatu yang lebih 
bermutu dari manapun asalnya patut disambut baik. 
Orang-orang dalam organisasi harus dibuat untuk 
bekerja secara lebih aktif dan kreatif dengan 
menghasilkan ide yang bagus harus diberi sebuah 
pengakuan dan penghargaan. 
Bertindak kreatif dan proaktif yang bersifat 
preventif. kepala madrasah tidak hanya bertindak reaktif 
yang mulai mengambil tindakan bila sudah terjadi 
masalah. masalah dan kesulitan di masa yang akan 
datang. setiap rencana tindakan sudah dipikirkan akibat 
dan konsekuensi yang bakal muncul dan kemudian 
dipikirkan cara mengeliminasi hal-hal yang bersifat 
negatif atau berusaha meminimalkan nya. dengan 
demikian kehidupan di madrasah selalu dalam 
pengendalian kepala madrasah dalam arti semua sudah 
dapat diperhitungkan sebelumnya dan bukannya 
memungkinkan munculnya masalah-masalah serta 
mengejutkan dan menimbulkan kepanikan dalam 




Kreatif dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme guru di madrasah, kepala madrasah 
harus mencari gagasan dan cara-cara baru dalam 
melaksanakan tugasnya. Hal ini dilakukan agar seluruh 
warga sekolah khususnya guru memahami apa yang 
disampaikan oleh kepala madrasah sebagai pimpinan, 
sehingga dapat mencapai tujuan sesuai dengan visi dan 
misi madrasah. 
  
                                                             




prasarana yang menjadi hambatan utama dalam 
mengembangkan profesionalisme guru 
2. Untuk Guru di MI Tarbiyatul Athfal Pasir Sakti 
Lampung timur 
a. Hendaknya selalu berusaha untuk meningkatkan 
kompetensi profesional dalam diri sendiri 
b. Hendaknya selalu mendukung atau memberikan 
saran kepada kepala madrasah dalam 
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